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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (F7eld Research) yang berjudul “Tinjauan
sadd adz-dzari’ah Terhadap sistem Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga oleh BP4
KUA Kenjeran Surabaya”. Adapun rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:
pertama, Bagaimana upaya pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga oleh BP4 KUA
Kenjeran Surabaya? Kedua, Bagaimana Tinjavan sadd adz-dzari’ah terhadap sistem
pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga oleh BP4 KUA Kenjeran?

Data penelitian ini diperoleh dari penelitian langsung di KUA Kenjeran dan yang
menjadi focus penelitian ialah bagaimana upaya pencegahan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga oleh BP4 KUA Kenjeran, beberapa kitab atau buku yang menjelaskan dan
mengungkapkan pandangan Hukum Islam dalam hal pencegahan kekerasan dalam rumah
tangga. Penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,
yaitu dengan cara mengumpulkan bahan yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan
teori atau ketentuan hukum yang diperoleh dalam studi kepustakaan.

Sadd Adz-zari’ah adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya
mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan suatu kerusakan. sadd adz-
dzari’ah merupakan upaya preventif agar tidak terjadi sesuatu yang menimbulkan dampak
negatif. nusyiiz adalah tindakan meninggalkan kewajiban bersuami istri. Sedangkan Syigaq
merupakan perselisihan yang berawal dan terjadi pada kedua belah pihak suami dan istri
secara bersama-sama

BP-4 KUA kenjeran mempunyai peranan penting dalam melakukan pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga dan dari hasil analisis hukum islam BP4 diposisikan menjadi
seorang hakam atau suatu lembaga yang mempunyai peran sebagai mediator dalam suatu
persoalan rumah tangga dan mempunyai peran juga mendamaikan setiap perselisihan di
dalam rumah tangga. Poin penting dari penelitian ini, bahwa sistem pencegahan kekerasan
dalam rumah tangga oleh BP4 sejalan dengan Hukum Islam.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, peneliti mengharapkan pemahaman masyarakat
terhadap agama yang benar, perlunya dijelaskan pengorbanan, kasih sayang dan tanggung
jawab dalam membina rumah tangga agar dapat memebangun pondasi rumah tangga yang
kokoh dengan pernikahan yang sakinah, mawaddah dan wa rahmah
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan ikatan yang suci dan diridhoi oleh Allah SWT.
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri, dengan tujuan memebentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa' Perkawinan
dianjurkan dan diatur dalam Islam karena ia memiliki tujuan yang mulia. Secara
umum, Perkawinan antara pria dan wanita dimaksudkan sebagai upaya
memelihara kehormatan diri agar meraka tidak terjerumus kedalam perbuatan
terlarang, memelihara kelangsungan kehidupan manusia atau keturunan dan
mendirikan kehidupan rumah tangga yang dipenuhi kasih sayang antara suami
dan istri serta saling menjaga antara keduanya untuk kemashlahatan bersama.

Selain mempunyai tujuan yang mulia, perkawinan juga mengatur hak dan
kewajiban antara suami dan istri. Hak dan kewajiban yang dimiliki oleh suami
dan istri ini harus dijalankan secara seimbang agar dalam menjalani kehidupan

rumah tangganya tercipta keluarga yang damai dan nyaman.

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita. Dengan ikatan lahir batin, perkawinan tidak hanya cukup dengan adanya
ikatan lahir atau ikatan batin saja, melainkan harus kedua-duanya. Suatu ikatan

lahir adalah ikatan yang dapat dilihat. Mengungkapkan adanya suatu hubungan

' Lihat UU No 1 Tahun 1974 BAB 1 Ayat 1


USER
Draft


hukum antara seorang pria dengan wanita untuk hidup bersama, dengan kata lain
sebagai suami istri. Sebaliknya suatu ikatan batin adalah merupakan hubungan
yang tidak dapat dilihat. Walaupun tidak nyata, tetapi ikatan itu harus ada.

Karena tanpa ikatan batin, ikatan lahir akan menjadi rapuh.

Dalam menjalankan hubungan rumah tangga, tentunya perbedaan
pendapat, perdebatan dan percecokan adalah hal yang wajar dalam mengarungi
hubungan perkawinan. Akan tetapi, kadang terjadi di dalam rumah tangga yang

telah melenceng dari koridor tujuan terbentuknya hubungan perkawinan.

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu, jika sikap,
perilaku dan pengendalian diri tidak dapat dikontrol. Pada akhirnya dapat terjadi
kekerasan dalam rumah tangga sehingga timbul ketidakamanan atau
ketidakadilan terhadap orang yang berada dalam lingkup rumah tangga tersebut.
Untuk mencegah, melindungi korban dan menindak pelaku kekerasan dalam
rumah tangga maka negara (state) wajib melaksanakan pencegahan, perlindungan

dan penindakan terhadap pelaku.”

Menurut Pasal 1 butir I UU Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) : “KDRT adalah setiap
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologi, dan/atau

penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,

* Pasal 11 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga



pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup

rumah tangga.”?

KDRT yang terjadi antara suami dan istri dilandasi oleh hubungan dalam
lembaga perkawinan yang diatur pula oleh Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata atau Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.
Kedudukan pelaku dan korban yang demikian ini menyebabkan KDRT masih
dipandang sebagai bagian dari hukum privat sehingga penyelesaian kasus ini

lebih sering diarahkan untuk damai atau diselesaikan secara internal keluarga.

Al-Qur’an mengharuskan adanya proses peradilan maupun nonperadilan
dalam menyelesaikan sengketa keluarga, baik untuk kasus syigag maupun
Nusyuz, Syigag adalah kasus percekcokan atau perselisihan yang meruncing
antara suami istri yang diselesaikan oleh dua orang juru damai (fZakam ).
Nusyuz adalah tindakan istri yang tidak patuh kepada suaminya atau suami
yang tidak menjalankan hak dan kewajibannya terhadap istri dan rumah
tangganya, baik yang bersifat lahir maupun batin. Al-Qur’an menawarkan
pola mediasi tersendiri terhadap penyelesaian sengketa keluarga terutama
syigaq. Pengutusan hakam bermaksud untuk berusaha mencari jalan keluar

terhadap kemelut rumah tangga yang dihadapi oleh suami istri.*

Secara empiris penyebab terjadi KDRT itu dalam 4 bentuk. Pertama,

penganiayaan menyakiti fisik, seperti pukulan, tendangan, siraman dengan air

3 Moerti Hadiyani S. Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Yuridis-Viktimologi,
(Jakarta; Sinar Grafika, 2011), 33

* Sayhrizal Abas. Mediasi: Dalam Perspektif, Hukum Syariah, Hukum Adat, dan Hukum
Nasional. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 184-185



panas, setrika dan cubitan. Kedua, penganiayaan secara fisikis atau emosional,
seperti hinaan, ancaman dan cemoohan. Ketiga, penganiayaan secara finansial
seperti pengabaian uang belanja dan kebutuhan keluarag. Keempat, penganiayaan

seksual, seperti pemaksaan hubungan seksual.

Pada kasus nusuz dalam berumah tangga, suami diberikan kekuasaan
untuk memilih sebagaimana langkah-langkah jika istri nusyuz pertama, nasihat
dan arahan, kedua meninggalkannya ditempat tidur dan menjauhkannya, dan

ketiga pukulan yang tidak keras.’

Selain itu, ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam
kitab Sunannya berkenaan dengan masalah ini. Abu Dawud berkata,
“sesungguhnya sebagian para sahabat memahami kata memukul (idlribuhunna),

akan tetapi Rasulullah bersabda, “Jangan kamu memukul para hamba Allah! 6

Permasalahan nusyuz sebenarnya sudah dikonsep dengan begitu bagus
dalam al Qur’an, akan tetapi manusia yang memang kurang paham dan bijak
dalam menanggapinya. Dalam kasus seperti ini, tidak ada korelasi bahwa seorang
suami harus memukul istrinya supaya patuh. Pada dasarnya masalah kekerasan
dalam rumah tangga di kalangan muslim saat-saat ini, tidaklah bersumber dari

ayat al Qur’an, segelintir laki-laki memukul istri setelah mengikuti anjuran al

> Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989) vol. X, 95.
 Muhammad Shahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, (Yogyakarta: El-Saq Press, 2008),
456.



Qur’an untuk mengembalikan keharmonisan dalam rumah tangga. Tujuan dari

suami ini adalah kehancuran, bukan keharmonisan dalam rumah tangga.’

Adapun langkah-langkah atau solusi terbaik yang ditawarkan oleh al
Qur’an, dalam rangka memecahkan masalah di antara kedua belah pihak yaitu
kembali pada kedamaian dan keharmonisan di antara pasangan suami istri. Untuk
itu perlu diadakan tindakan pencegahan (Preventiv) terhadap Hal-hal yang bisa
berdampak pada perselisihan dalam rumah tangga yang berujung pada tindakan

nusyuz bahkan sampai pada tindakan kekerasan dalam rumah tangga.

Menurut Imam Asy-Syatibi Adz-dzari’ah seperti yang dikutip oleh
Andrewi dalam konsep Sadd Adz-dzari’ah adalah perbuatan yang dilakukan
seseorang yang sebelumnya mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan

8
suatu kerusakan.

Maksudnya ialah, adanya aturan tentang nusyuz demi kemaslahatan
rumah tangga, akan tetapi pada realiatasnya manusia salah menafasirkan hal
tersebut. Justru dengan alasan nusyuz terjadilah suatu tindakan kekerasan dalam

rumah tangga.

Proses penyelesaian sengketa melalui pihak ketiga yang dikenal dengan

hakam didasarkan pada Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 35:

7 Muhammad Shahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, (Yogyakarta: El-Saq Press, 2008),
456.

¥ Andewi Suhartini, Ushul Figih, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2012), 156.

? Ibid, 185.



Artinya : “Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang hakam  dari keluarga laki-laki dan keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscahaya Allah memberi taufiq kepada suami istri, Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Ayat ini menganjurkan adanya pihak ketiga atau mediator yang dapat
membantu pihak suami istri dalam mencari jalan penyelesaian sengketa
keluarga mereka.

Proses perselisihan melibatkan rasa emosional yang tinggi, menimbulkan
proses hukum yang rumit, serta metode yang digunakan berhasil untuk
menyelesaikan masalah. Mediasi perceraian memberikan kesempatan bagi
pihak-pihak yang ingin mempertahankan pernikahan untuk membuat
keputusan dalam rangka membantu terselesaikannya masalah yang ada di
pernikahan.

Mediasi merupakan sebuah proses dimana pihak-pihak yang bertikai,
dengan bantuan dari seorang praktisi resolusi pertikaian (mediator)
mengidentifikasi isu-isu yang dipersengketakan, mengembangkan opsi-opsi,
mempertimbangkan alternatif-alternatif dan upaya untuk mencapai sebuah
kesepakatan. Dalam hal ini mediator tidak memiliki peran menentukan dalam

kaitannya dengan isi atau materi persengketaan atau hasil dari resolusi

persengketaan tersebut, tetapi ia (mediator) dapat memberi saran atau



menentukan sebuah proses mediasi untuk mengupayakan sebuah
resolusi/penyelesaian.

Salah satu lembaga yang selama ini berfungsi menangani dan memediasi
pasangan suami istri yang mempunyai permasalahan di dalam rumah
tangganya adalah BP4. BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan) adalah badan yang dibentuk oleh Departemen Agama, untuk
mendamaikan atau memediasikan para pihak yang beragama Islam yang ingin
bercerai. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No. 3 Tahun 1975 Pasal 28
Ayat(3) menyebutkan bahwa: '’

“Pengadilan Agama dalam berusaha mendamaikan kedua belah
pihak dapat meminta bantuan kepada Badan Penasihat Perkawinan,
Perselisihan dan Perceraian (BP4) agar menasehati kedua suami istri

tersebut untuk hidup makmur lagi dalam rumah tangga’.

Dalam hal pencegahan, Badan penasehat pembinaan dan pelestarian
perkawinan (BP4) mempunyai peranan penting dalam melakukan penjegahan
adanya tindak kekerasan dalam rumah tangga. Dimana, BP4 berfungsi sebagai
pembimbing, penyuluh, penasehat, konsultan dan mediator bagi keluarga baik
yang membentuk keluarga (pranikah) atau warga yang sudah berkeluarga dan
sedang menghadapi masalah sehingga mampu mewujudkan tujuan dari

perkawianan.

10 Nurnaningsih  Amriani. Mediasi: Alternatif Penyelesaian Sengketa Perdatadi Pengadilan,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 134.



Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) adalah
merupakan badan atau lembaga yang telah mendapatkan pengakuan resmi dari
pemerintah, yaitu dengan dikeluarkannya surat keputusan (SK) Menteri Agama
Nomor 85 tahun 1961 yang telah menetapkan BP4 sebagai satu-satunya badan
atau lembaga yang bergerak pada bidang penasihatan perkawinan dan

pencegahan terjadinya perceraian.

Di Kecamatan Kenjeran terdapat beberapa peristiwa KDRT. Pada tahun
2017 saja terdapat beberapa kasus KDRT yang membawa kasus tersebut pada
meja hijau sebagai tindakan kriminal. Pada bulan Februari terdapat kasus yang
menimpa seorang istri bernama mawar yang menjadi korban KDRT dari
suaminya sendiri. Korban mengalami penyikasaan secara fisik yang dilakukan
oleh suaminya sendiri. Pelaku mengaku kepada pihak aparat melakukan tindakan
tersebut di karenakan cemburu yang berlebih. '' Dan pada bulan april juga terjadi
peristiwa KDRT yang menimpa seorang ibu rumah tangga yang menjadi korban
atas suaminya juga. Hal yang sama juga dialaminya dimana Dia menjadi korban
penganiayaan yang dilakukan oleh suaminya. Pelaku mengaku hal ini terjadi
karena adanya percekcokan yang tidak ada titik temu dan mengakibatkan adanya

kekeran fisik'%.

Kedua contoh kasus diatas menyimpulkan, terjadinya kekerasan dalam

rumah tangga disebabkan adanya perselisihan atau percekcokan dan perbedaan

"' Berita terkini, “ KDRT”, dalam http://Beritaterkini:KDRT.Sdis-kisah-kelam-mawar, diakses
pada 11 agustus 2017.

"2 Nasrulloh, “Kasus KDRT”, dalam http://www.jejakkasus.info/2017/04/kasus-kdrt-yessica-
novalinda, diakses pada 11 agustus 2017.



pendapat antara kedua belah pihak yang tidak mempunyai titik temu dan
berujung pada tindakan kekerasan. Maka, dalam tatanan kehidupan masyarakat
perlu adanya badan atau lembaga yang mampu menangani dan berusaha
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sering terjadi dalam rumah
tangga. Sehingga, badan atau lembaga tersebut mampu memberikan konstribusi
yang positiv agar terwujud keutuhan dan keharmonisan keluarga (Rumah
Tangga) yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Dan badan tersebut adalah Badan
penasehat pembinaan dan pelestariaan perkawinan (BP4) yang telah sekilas

dibahas diatas.

Dari deskripsi singkat tersebut penulis tertarik untuk meneliti peran BP4
KUA Kenjeran Surabaya Surabaya dalam melaksanakan pencegahan KDRT.
Untuk itu penulis akan melakukan penelitiannya, yang berjudul “ TINJAUAN
SADD  ADZ-DZART’AH TERHADAP SISTEM PENCEGAHAN
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA OLEH BP4 KUA KENJERAN

SURABAYA SURABAYA”.

A. Identifikasi dan Batasan masalah

a. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Badan Penasehat Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) mempunyai
wewenang untuk melakukan pencehahan Kekerasan Dalam Rumah Tangg

(KDRT)
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. Peran BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya sebagai lembaga untuk

melakukan pencehahan Kekerasan Dalam Rumah Tangg (KDRT)
Factor pendekung dan penghambat BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya

dalam pencehahan Kekerasan Dalam Rumah Tangg (KDRT)

. Strategi BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya sebagai lembaga untuk

melakukan pencehahan Kekerasan Dalam Rumah Tangg (KDRT)
Faktor penyebab terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Perspektif Hukum Islam terhadap pencehahan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDRT)

. Pencegahan yang dilakukan BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya

ditinjau dari Hukum Islam

b. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang menjadi objek penelitian

ini,sangat penting kiranya ada pembatasan masalah :

1.

Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga oleh Badan Penasehat
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) KUA Kenjeran

. Tinjauan hukum islam terhadap Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga oleh Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan

(BP4) KUA Kenjeran

. Peran BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya dalam pencegahan

Keekerasan Dalam Rumah Tangga

Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam
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B. Perumusan Masalah

1.

Bagaimana upaya pencegahan terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga
oleh BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya?
Bagaimana tinjauan Sadd Adz-dzari’ah terhadap pencegahan terjadinya

Kekerasan Dalam Rumah Tangga oleh BP4?

Kajian Pustaka

Tujuan adanya kajian pustaka ini adalah untuk menghindari adanya
kesamaan dalam penelitian, sehingga tidak terjadi pembahasan yang sama
dengan penelitian yang lain, maka penulis perlu menjelasakan yang berkaitan

dengan penelitian ini, diantaranya :

Pertama, Ahmad Faisal; Efektivitas BP4 dan Perannya dalam
Memberikan Penataran atau Bimbingan Pada Calon Pengantin (Studi Pada
BP4 KUA Kecamatan Kembangan, Kotamadya Jakarta Barat). Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007. Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keberadaan BP4 berperan besar dalam memberikan

bimbingan pada calon pengantin sebelum melaksanakan akad nikah.

Kedua, Dhonny Setiawan; Peran Badan Penasihatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Mencegah Terjadinya Perceraian (Studi
Kasus di BP4 KUA Kecamatan Pamulang, Kabupaten Tangerang). Jakarta:

UIN Jakarta, 2006. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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keberadaan BP4 berperan sangat besar dalam mencegah terjadinya

perceraian.

Ketiga, Ririn Aprianti; Pencegahan Kekerasan dalam rumah tangga
melalui perjanjian perkawinan. Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2016.
Perjanjian perkawinan dapat menjadi salah satu instrumen dalam pencegahan
KDRT. Dan mempunyai kekuatan hukum yang sah sebab dibuat oleh

pertugas yang berwenang (notaris)

Keempat, Sidio Aulia; Penanganan kasus kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) Badan Keluarga Berencana Pemeberdayaan Masyarakat Dan
Pemberdayaan Perempuan (BPKBPMPP) Di Kabupaten Sleman Yokjakarta.
Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2014. Kasus KDRT didominasi pada
penelantaran, terutama menimpa perempuan dan anak. Dan upaya
perlindungan terhadap korban KDRT menjadi prioritas, baik perlindungan

hukum maupun psikis korban.

Kelima, Ahmad Muntaha; Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap
Peran BP4 dalam sosialisasi Hukum Pernikahan di Kecamatan Gunung Jati
Kabupaten Cirebon Jawa Berat. Bandung : IAIN Sunan Gunung Jati, 2013.
Skripsi ini memebahas tentang kursus calon pengantin yang dilakukan BP4.
Dan dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa masyarakat kurang memperoleh
hasil yang maksimal tentang progam yang di laksanakan oleh BP4

Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.



13

Berdasarkan penelitian sebelumnya, banyak sudah ditemukan peran
dari BP4 terhadap pencegahan perceraian. Akan tetapi, dalam penelitian ini
penulis membahas tentang peran Lembaga BP4 terhadap pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dan yang membedakan lagi dari
penelitian sebelumya, pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
dilakukan oleh lembaga atau pihak yang lain selain BP4. Meskipun
demikian, /iterature diatas akan penulis gunakan sebagai media untuk

mempertajam analisis.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan rumusan
masalah sebelumnya, sehingga dapat diketahui secara jelas dan terperinci
tujuan diadakannya penelitian ini. Adapun tujuan tersebut sebagai berikut :
. Mengetahui peran BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya terhadap
penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.
. Mengetahui tinjavan Sadd Az-zari’ah terhadap pencegahan terjadinya
Kekerasan Dalam Rumah Tangga oleh BP4 KUA Kenjeran Surabaya.
. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna, baik dari
secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
wawasan serta memberikan tambahan keilmuan di bidang hukum
tentang peran BP4 Terhadap pencegahan Kekerasan Dalam Rumah

Tanga (KDRT).
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi yang
bernilai positif bagi masyarakat maupun Pemerintah mengenai
pencegahan terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

F. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam
penelitian ini, maka penulis memjelaskan beberapa unsur istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini, diantaranya :

1. Tinjauan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengurai,
memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan.."

2. Sadd Az-zari’ah adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang
sebelumnya mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan suatu
kerusakan. '*

3. Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
merupakan badan bersifat profesi sebagai pengemban tugas dan mitra
kerja Departemen Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah. Tujuan
dibentuknya BP4 adalah untuk mempertinggi mutu perkawinan dan
mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai
masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, sejahtera materiil
dan spirituii °

4. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan setiap perilaku

yang berdampak munculnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,

" Khoirudin Nasution, Hukum perkawianan 1 : dilengkapi UU Muslim Kontemporer, 11

'* Rachmat Syafe’i, [imu Ushul Figih, 132.

“Depag Provinsi Jawa Timur. Modul Kursus Calon pengantin , (Surabaya: Depag Jatim,
2007),.47-48



15

seksual, psikologi, dan penelantaran rumah tangga termasuk ancaman
untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.'®

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian sendiri berarti sarana yang
digunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina, serta
mengembangkan ilmu pengetahuan.'” Berdasarkan hal tersebut terdapat
empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan."® Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa metode penelitian
merupakan usaha untuk menemukan sesuatu serta bagaimana cara untuk

menemukan sesuatu tersebut dengan menggunakan metode dan teori ilmia.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan),
yaitu menggunakan penelitian dengan cara langsung datang kelokasi
yang ada hubungannya dengan tulisan ini, yaitu KUA Kecamatan

Kenjeran.

'® Fathul Djannah, Kekerasan Terhadap Istri (Y ogyakarta; LkiS, 2003), 5
"7 Soerjono Soekanto, pengantar penelitian hukum, (Jakarta: UI-PRESS, 2007), 3
18 Soegiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta,2008),2
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2. Data yang dikumpulkan
Dengan adanya penelitian ini maka data yang diperlukan adalah
data tentang peran BP4 dalam pencegahan Kekeran Dalam Rumah
Tangga (KDRT).
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri
dari:
a. Sumber primer
Yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya."
Dalam hal ini sumber data primer yang digunakan adalah BP4 KUA
Kenjeran Surabaya Surabaya
b. Sumber sekunder
Yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tests,
disertasi, dan peraturan perundang-undangan.’’ Dalam hal ini
sumber data primer yang digunakan adalah sebagai berikut :
1) Buku Kekerasan terhadap istri karangan fathul najah
2) Hukum islam dan Undang-undang anti kekerasan dalam rumah
tangga karangan Dra. Hj. Hadidjah, M.Ag

3) Pedoman Konselor Keluarga Sakinah Departemen Agama RI

1 Zainudin ali, metode Penelitian Hukum,( Jakarta: Sinar Grafika, 2013)106.
0 Ibid, 106



17

4) Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam
Rumah Tangga karangan Nj. Aijah Dachlan

S) Ushul Figh karangan Sapiudin Shidiq

6) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga
c. Sumber Tesier
Yaitu bahan-bahan yang mendukung sumber primer dan
sumber skunder dengan memberikan pemahaman dan pengertian
atas bahan-bahan lainnya. Diantaranya eksiklopedi dan kamus-
kamus.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :
a. Interview Metode
pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan pihak yang
bersangkutan. Yang dalam hal ini adalah petugas BP4 KUA Kecamatan
Kenjeran
b. Studi Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan cara mengambil informasi dari
arsip-arsip yang berasal dari BP4 KUA Kecamatan Kenjeran, yang

semuanya berhubungan erat dengan pembahasan dalam penelitian.
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5. Teknik analisis data

Analsisdata adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain. Sehinga dapat dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang
lain.”!

Setelah data terkumpul maka penulis akan menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu menggambar kasus tentang perab BP4 KUA
Kenjeran Surabaya Surabaya terhadap pencegahan kekerasan dalam rumah
tangga, kemudian penulis akan menganalisisnya menggunakan Hukum Islam
dalam meninjau peran BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya terhadap
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga.

Sedangkan pola piker yang penulis gunakan selanjutnya adalah analisis
secara pola induktif, yakni berangkat dari pengetahuan yang bersifat dari

7
khusus ke umum.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika Penulisan Untuk lebih mempermudah pembahasan dan
penulisan pada skripsi ini maka penulis mengklasifikasikan permasalahan
dalam lima bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini mengurai tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,

*! Sugiono, Metode Pnelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2008), 224.
2 5
Ibid, 112
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kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan kerangka konseptual yang terdiri atas tinjauan
umum tentang konsep Sadd Az-zari’ah, pengertian nusyiiz dan pengertian
syigagq.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang gambaran KUA
Kenjeran. Hal ini diperlukan untuk memperoleh gambaran tentang tempat
penelitian, akan menguraikan, letak geografis, struktur organisasi, tugas dan
fungsi pokok dari KUA Kenjeran. Bab ini juga akan menguraikan tentang
peran BP4 KUA Kenjeran Surabaya Surabaya dalam pencgehan Kekekrasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Bab keempat merupakan kajian analisis atau jawaban atas rumusan
masalah dalam penelitian ini. Tinjauaan Sadd Az-zari’ah terhadap sistem
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga oleh BP4 di KUA Kenjeran
Surabaya.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BABII

TINJAUAN UMUM KONSEP SADD ADZ-DZARI’AH, NUSYUZ DAN

SYIQAQ.
A. Sadd Adz-dzari’ah
1. Pengertian Sadd Adz-dzari’ah

Dilihat dari segi bahasa kata (A2 ) terdiri dari dua kata,

yaitu (<) artinya menutup dan kata (422,3l) berarti wasilah atau jalan ke

suatu tujuan. Dengan demikian, Sadd Adz-dzari’ah secara bahasa berarti
“Menutup jalan kepada suatu tujuan”.' Maksudnya yaitu menutup jalan
yang tujuannya menuju kepada kerusakan. Sesuai dengan tujuan syara’
menetapkan hukum untuk para Mukallaf, agar mencapai kemaslahatan

dan menjauhkan diri dari kerusakan.”

Akan tetapi pendapat tersebut ditentang oleh para ulama ushul
lainnya, di antaranya ibnu Qayyim Aj-Jauziyyah yang menyatakan bahwa
Adz-dzari’ah itu tidak hanya menyangkut sesuatu yang dilarang, tetapi
ada juga yang dianjurkan. Dengan demikian, lebih tepat kalau Adz-
dzari’ah itu dibagi menjadi dua, yaitu Adz-dzari’ah (yang dilarang) dan

fath Adz-dzari’ah (yang dianjurkan).’

! Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 172.
> Masykur Anhari, Ushul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 116.
3 Rachmat Syafe’i, Zimu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 132.

20
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Menurut Imam Asy-Syatibi Adz-dzari’ah seperti yang dikutip

oleh Andrewi adalah :

saude Jalias ales Ju sl

“Melaksanakan sesuatu pekerjaan yang semula mengandung
kemaslahatan menuju pada suatu kemafSadatan””

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa Sadd Adz-
dzari’ah adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya
mengandung kemaslahatan, tetapi berakhir dengan suatu kerusakan.
Contohnya, seseorang yang telah dikenai kewajiban membayar zakat,
namun sebelum haul (genap setahun) ia menghibahkan hartanya kepada

anaknya sehingga dia terhindar dari kewajiban zakat.’

Secara umum fiigaha dan ulama ushu/ memakai Sadd Adz-
dzari’ah dengan makna khusus ini. Untuk menempatkannya dalam

pembahasan yang sesuai dengan yang dituju, kata Adz-dzari’ah di

dahului dengan Sadd (2~)yang artinya menutup.®

Sedangkan menurut As-Syaukani dalam Nasrun Rusli memberi
definisi Adz-dzari’ah dengan masalah (sesuatu) yang dilihat secara lahir
adalah mubah (boleh), tetapi membawa kepada perbuatan yang terlarang.

Definisi tersebut mirip dengan definisi yang dirumuskan oleh asy-Syatibi

* Andewi Suhartini, Ushul Figih, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2012), 156.

> Rachmat Syafe’i, //mu Ushul Figih, 132.

 Wahbah az-Zuhaili, Usi/ Al-Figh Al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),
892-893.
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dalam Nasrun Rusli, yakni : “segala yang membawa kepada sesuatu yang
terlarang, yang mengandung mafsadah (kerusakan).” Dari definisi ini muncul

istilah Sadd Adz-dzari’ah (menutup sarana kepada kejahatan).”

Sebagai gambaran untuk memahami Sadd Adz-dzari’ah dapat
diilustrasikan dari pepatah yang mengatakan: “lebih baik mencegah dari
pada mengobati” pepatah ini dapat kita pahami bahwa mencegah itu
relatif lebih mudah dan tidak memerlukan biaya besar. Adapun mengobati
resikonya lebih besar dan membutuhkan waktu serta biaya yang tidak
sedikit. Hukum Islam dibangun atas dasar menarik maslahat dan menolak
madarat. Untuk mencapai dua hal tersebut, maka diperlukan antisipasi

dan usaha.®
2. Dasar Hukum Sadd Adz-dzari’ah

Dalam pembahasan Sadd Adz-dzari’ah , ada bebarapa dalil yang
mengarah pada Sadd Adz-dzari’ah baik dari Al Quran, As sunah dan

Kaidah Figh. Diantaranta :

7 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani; Relenvansinya Bagi Pembaharuan
Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2009), 142-143.
¥ Sapiudin Shidiq, Ushul Figh, (Jakarta: Penada Media Group, 2011), 104.
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a. Al Qur’an
s £ i 27 2 2 z 2

or 5. G ° s 7 &~ _ - VG o < //
)J.Cﬂ.x.g ‘)‘J"‘C PV ‘)iw..ﬁ fUJ‘ 92 (2 U5 o “:'d‘ bi.m) Yj

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan”. (QS. Al-An’am: 108 ).”

Pada ayat di atas, mencaci maki tuhan adalah adz-dzari’ah yang
akan menimbulkan adanya dampak sesuatu mafSadah yang dilarang, yaitu
mencaci maki Tuhan. Karena itulah, sebelum balasan caci maki itu
terjadi, maka larangan mencaci maki tuhan agama lain merupakan

tindakan preventif (sadd adz-dzari’ah).

sty BT ks wes LhE ¥ LAk Zal Wil

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan
(kepada Muhammad): "Raa'ina”, tetapi Katakanlah: "Unzhurna”, dan
"dengarlah”. dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih” (Q.S.
Al Baqarah: 104)"°

’ Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 141.
' Ibid, 54
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Penjelasan pada al-Baqarah ayat 104 di atas, dapat dipahami
bahwasannya suatu dampak negatif itu akan terjadi apabila melakukan
perbuatan dikhawatirkan dapat menyebabkan pelanggaran jika
melakukannya. Kata ra ‘ina berarti:“Sudilah kiranya kamu memperhatikan
kami” Saat para sahabat menggunakan kata ini terhadap Rasulullah,
orang Yahudi pun memakai kata ini dengan nada mengejek dan menghina
Rasulullah SAW. Mereka menggunakannya dengan maksud kata ra’7nan
sebagai bentuk isim fail dari masdar kata ru’unah yang berarti bodoh atau

tolol.™

Artinya: “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung’.
(QS. An-Nur: 31).

Maksud dari ayat diatas, menghentakkan kaki bagi perempuan mukmin
itu sebenarnya boleh. Namun, akan membawa malapetaka jika yang
mendengarkan itu selain suaminya yang dimana menimbulkan syahwat

bila selain suaminya mendengar suara kaki perempuan tersebut.

" Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin al-Hasan bin al-Husain at-Taimi ar-
Razi, Maftatih al-Ghaib (Tafsir ar-Razi), juz 2, 26. Dalam Kitab Digital al-
Maktabah asy-Syamilah, versi 2, 09.
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b. As Sunnah

DS e ) D agle il e i Jgu JB Ade b pm y 5 e (p dllae (o
o JB agall g Ja b cply oS g ) J gy Ly J all g da )l ey o) SIS
Al oy g ol i Ja T4 M
Artinya : Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda: “Termasuk di antara dosa besar seorang lelaki melaknat kedua
orang tuanya.” Beliau kemudian ditanya, “Bagaimana caranya seorang
lelaki melaknat kedua orang tuanya?” Beliau menjawab, “Seorang lelaki

mencaci maki ayah orang lain, kemudian orang yang dicaci itu pun
membalas mencaci maki ayah dan ibu tua lelaki tersebut. ™’

Hadis tersebut menurut ulama figh Ibnu Tamiyyah dalam Nasrun
Haroen, menunjukan bahwa Sadd Adz-dzari’ah termasuk salah satu
alasan untuk menetapkan hukum syara’ karena sabda Rasulullah di atas
masih bersifat dugaan, namun atas dasar dugaan ini Rasulullah SAW
melarangnya.'” Para ulama Ushul Figih memandang Sadd Adz-dzari’ah

ada dua sisi, yaitu:

1) Dari sisi motivasi yang mendorong seseorang melakukan suatu
pekerjaan, baik bertujuan utuk yang halal maupun yang haram.
Seperti seseorang yang menikahi seorang wanita yang telah dicerai
oleh suaminya sebanyak tiga kali, dengan tujuan agar wanita itu
boleh nikahi kembali oleh suami pertamanya. Pada dasarnya nikah

menurut Islam dianjurkan, tetapi motivasinya mengandung tujuan

'2 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ ash-Shahih
al-Mukhtashar, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987), juz 5, 2228.
'3 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos, 1996), 164.
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yang tidak sejalan dengan tujuan Islam, maka nikah seperti ini
dilarang.

2) Dari sisi suatu perbuatan seseorang yang membawa dampak negatif
misalnya, seseorang Muslim yang mencacai maki sesembahannya
kaum musyrik. Niatnya mungkin untuk menunjukan kebenaran
aqidahnya yang menyembah Allah yang Maha Benar. Tetapi akibat
caciannya ini bisa membawa dampak negatif yang lebih buruk lagi
yaitu munculnya cacian yang serupa atau lebih dari itu maka

perbuatan ini dilarang.'
c. Kaidah Figh
2158588 o 5all 1 53l

Apa yang membawa kepada yang haram maka hal tersebut juga haram

hukumnya.”

cliadll s e gl anlaalle 3

Menolak keburukan (mafsadah) lebih diutamakan daripada meraih
kebaikan (maslahah)."°

Dari kaidah diatas adalah bahwa segala perbuatan dan perkataan

yang dilakukan mukallaf yang dilarang syara’ terkadang menyampaikan

14 7
1bid,

"> A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2011), 32.

'® Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figih, 39
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dengan sendirinya kepada kerusakan tanpa perantara, seperti zina,
perncurian, dan pembunuhan. Namun terkadang tidak menyampaikan
dengan sendirinya, tetapi dia menjadi wasilah kepada sesuatu yang lain
yang menyampaikan kepada kerusakan tersebut, seperti khalwat yang
tidak menjadi sebab terjadinya percampuran keturunan, tetapi dia menjadi

perantara kepada zina yang menimbulkan kerusakan.'’
3. Kedudukan Sadd Adz-dzari’ah

Sebagaimana halnya dengan qiyas, dilihat dari aspek
aplikasinya, sadd  adz-dzari’ah merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan hukum (istinbath al-hukm)dalam Islam.
Namun dilihat dari di sisi produk hukumnya, sadd adz-dzari’ah adalah
salah satu sumber hukum.

idak semua ulama sepakat dengan sadd adz-dzariah sebagai
metode dalam menetapkan hukum. Secara umum berbagai pandangan
ulama tersebut bisa diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu 1)
yang menerima sepenuhnya; 2) yang tidak menerima sepenuhnya; 3)
yang menolak sepenuhnya.

Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya sebagai
metode dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Maliki dan mazhab
Hambali. Para ulama di kalangan Mazhab Maliki bahkan

mengembangkan metode ini dalam berbagai pembahasan fikih dan

7 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1993), 322.
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ushul fikih mereka sehingga bisa diterapkan lebih luas. Imam al-Qarafi
(w. 684 H), misalnya, mengembangkan metode ini dalam
karyanya Anwar al-Buruq fi Anwa’ al-Furug. Begitu pula Imam asy-
Syathibi (w. 790 H) yang menguraikan tentang metode ini dalam
kitabnya a/-Muwafaqat.

Kelompok kedua, yang tidak menerima sepenuhnya sebagai
metode dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Hanafi dan mazhab
Syafi’i. Dengan kata lain, kelompok ini menolak sadd adz-
dzari’ah sebagai metode istinbathpada kasus tertentu, namun
menggunakannya pada kasus-kasus yang lain. Contoh kasus Imam
Syafii menggunakan sadd adz-dzariah, adalah ketika beliau melarang
seseorang mencegah mengalirnya air ke perkebunan atau sawah. Hal
ini menurut beliau akan menjadi sarana (dzari’ah)kepada tindakan
mencegah memperoleh sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dan
juga dzariah kepada tindakan mengharamkan sesuatu yang dihalalkan
oleh Allah. Padahal air adalah rahmat dari Allah yang boleh diakses
oleh siapapun.

Kelompok ketiga, yang menolak sepenuhnya sebagai metode
dalam menetapkan hukum, adalah mazhab Zahiri. Hal ini sesuai
dengan prinsip mereka yang hanya menetapkan hukum berdasarkan
makna tekstual (zahir al-lafzh). Sementara sadd adz-dzariah adalah
hasil penalaran terhadap sesuatu perbuatan yang masih dalam

tingkatan dugaan, meskipun sudah sampai tingkatan dugaan yang kuat.
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Dengan demikian, bagi mereka konsep sadd adz-dzariahadalah
semata-mata produk akal dan tidak berdasarkan pada nashsecara
langsung.*®
4. Macam-macam Adz-Dzari’ah
Dilihat dari aspek akibat yang timbulkan, Ibnu al-Qayyim
mengklasifikasikan adz-dzari’ah menjadi empat macam, yaitu:'’

1. Suatu perbuatan yang memang pada dasarnya pasti menimbulkan
kerusakan (mafsadah). Hal ini misalnya mengonsumsi minuman keras
yang bisa mengakibatkan mabuk dan perbuatan zina yang
menimbulkan ketidakjelasan asal usul keturunan.

2. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan atau
dianjurkan (mustahab), namun secara sengaja dijadikan sebagai
perantara untuk terjadi sesuatu keburukan (mafsadah). Misalnya
menikahi perempuan yang sudah ditalak tiga agar sang perempuan
boleh dikawini (at-tahlil). Contoh lain adalah melakukan jual beli
dengan cara tertentu yang mengakibatkan muncul unsur riba.

3. Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun tidak
disengaja untuk menimbulkan suatu keburukan (mafsadah), dan pada
umumnya keburukan itu tetap terjadi meskipun tidak disengaja.
Keburukan (mafsadah) yang kemungkinan terjadi tersebut lebih besar

akibatnya daripada kebaikan (mmaslahah)yang diraih. Contohnya

'® Sapiudin Shidiq, Ushul Figh,......, 119
" Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, A Jam al-Mugi’in, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1996), juz 2, 104.
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adalah mencaci maki berhala yang disembah oleh orang-orang

musyrik.

Suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan namun terkadang

bisa berubah menjadi suatu keburukan (mafsadah). Kebaikan yang

ditimbulkan lebih besar akibatnya daripada keburukannya. Misalnya,

melihat perempuan yang sedang dipinang dan mengkritik pemimpin

yang alim.

Sedangkan dilihat dari aspek kesepakatan ulama, al-Qarafi dan

asy-Syatibi membagi adz-dzari’ah menjadi tiga macam, yaitu:

1.

Sesuatu yang telah disepakati untuk tidak dilarang meskipun bisa
menjadi jalan atau sarana terjadinya suatu perbuatan yang
diharamkan. Contohnya menanam anggur, meskipun ada
kemungkinan untuk dijadikan khamar; atau hidup bertetangga
meskipun ada kemungkinan terjadi perbuatan zina dengan
tetangga.

Sesuatu yang disepakati untuk dilarang, seperti mencaci maki
berhala bagi orang yang mengetahui atau menduga keras bahwa
penyembah berhala tersebut akan membalas mencaci maki Allah
seketika itu pula. Contoh lain adalah larangan menggali sumur di
tengah jalan bagi orang yang mengetahui bahwa jalan tersebut
biasa dilewati dan akan mencelakakan orang.

Sesuatu yang masih diperselisihkan untuk dilarang atau

diperbolehkan, seperti memandang perempuan karena bisa
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menjadi jalan terjadinya zina; dan jual beli berjangka karena
khawatir ada unsur riba.*’

B.NUSYUZ
1. Pengertian Nusyuz

Istilah nusyuz dipinjam dari Bahasa Arab. Perkataan asalnya ialah
alnasyzu >l bermaksud tempat yang tinggi. Perkataan nusyuz s
bererti berada di tempat yang tinggi.?' Istri yang nusyuz ialah isteri yang
ingkar kepada suaminya dan membangkitkan kemarahannya. MNusyuz
suami apabila dia memukul istrinya atau bersikap dingin dan acuh tak

acuh terhadapnya.

Para Ulama memberikan berbagai Diantaranya seperti Sayyid Qutb
yang menyatakan bahwa makna nusyiz secara bahasa mengungkapkan
suatu gambaran kondisi kejiwaan pelaku. Maka, seseorang yang
melakukan tindakan nusyiiz adalah orang yang menonjolkan dan

meninggikan dirinya dengan melakukan pelanggaran dan kedurhakaan.?

Penekanan kedurhakaan atau nusyuz dalam pengertian terminologi

adalah kepada sikap istri, padahal kalau memperhatikan pengertian yang

2 Syijhab ad-Din Abu al-Abbas al-Qarafi, Tangih al-Fushul fi ‘llm al-
Ushul, dalam Kitab Digital a/-Marji’ al-Akbar Ii at-Turats al-Islami, (Syirkah
al-Aris 1i Kumbiutar, tt). 309

2! Fairuz al-Abadi , al-Qamus al-Muhit, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1987).
Cet. pertama, 678.

2 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil Quran: Di Bawah Naungan Al-Qur"an Jilid 2,
Terj.As*ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 357



32

umum maka nusyuz itu berlaku juga untuk suami seperti dikemukakan

Ibnu Mansur :

4nblia laghe a5 JSdal S

Artinya: “Rasa benci salah satu pihak terhadap pasangannya >

Jadi nusyuz adalah ketidakpatuhan salah satu pasangan, terhadap
apa yang seharusnya dipatuhi atau bisa juga dikatakan enggan tidak
taatnya suami atau istri kepada pasangannya dengan alasan yang tidak
dibenarkan oleh Syara’ Mencermati pengertian terminologi tersebut di
atas maka antara pengertian etimologi tidak jauh berbeda dengan
pengertian terminologi tersebut di atas. Sikap nusyuz yang muncul dari
suami dan yang muncul dari istri pada intinya adalah sebuah sikap
antipati yang tidak beralasan terhadap pasangannya dan didasarkan atas
kurang atau hilangnya rasa kasih sayang namun nusyuz dari pihak suami
atau nusyuz pihak istri mungkin memperlihatkan manifestasi yang

berbeda.”*

Penggunaan istilah nusyiiz pada suami dan istri dalam al-Quran
menunjukkan bahwa nusyiz adalah tindakan meninggalkan kewajiban
bersuami istri. Nusyiiz mempunyai makna yang lebih kuat daripada sekedar

pengabaian kewajiban sebagai suami istri. Dengan kata lain, nusyiz baik

2 bn Manzur, Abu al-Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukarram, Lisan al-
Lisan Tahzib Lisan alArab, (Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyyah, 1993), Cet.
pertama, juz 2. 143

* Ibid.
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yang dilakukan oleh suami maupun istri adalah pengabaian kewajiban

berumah tangga yang berdampak serius bagi kelangsungan pernikahan.?
2. Dasar Hukum Nusyuz

Berdasarkan indeks al-Quran karangan Azharuddin Sahil, beliau
menyatakan bahwa ayat- ayat yang menyebutkan tentang nusyiz dalam al-
Quran ada di dua tempat, yaitu surat an-Nisa“ ayat 34 dan an-Nisa“ ayat

128;
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Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari

» Kementerian Agama RI Badan Litbang Dan Diklat Lajnah Pentashihan
Mushaf AlQur“an Tahun 2008, 7afsir al-Quran Tematik: Membangun
Keluarga Harmonis, Jilid 3, (Jakarta:
Penerbit Aku Bisa, 2012), 164
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jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha besar.” (QS. an-Nisa’: 34).%°

Dengan jelas, ayat ini memberikan hak kepada suami untuk
mengajar adab istri mereka apabila para istri tersebut cuai dalam
melaksanakan hak suami dalam bentuk yang boleh dikategorikan sebagai

nusyuz, dan jadilah istri tersebut nasyiz.”’

Dari Zurarah bin Aufa, dari Abi Hurairah, dari Nabi saw,
sabdanya:

Sl Lgiind o oa o s 81 8 (I A3 el Ja 5l e s 13

Artinya: “Apabila seorang istri bermalam dengan meninggalkan
tempat tidur suaminya, Malaikat melaknatnya hingga ke subuh.” (H.R.
Muslim)*®

Hukum nusyuz adalah haram, ia adalah salah satu daripada dosa-
dosa besar.*’

Ayat Selanjutnya dalam Al Qur’an Surah An Nisa’ ayat 128 yang
berbunyi:

4 z
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% Ahmad Mustafa Al- Maraghi, 7Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al Fikri, t.t), Tc.,
Juzud 4, h. 171

Y Ibid,

* Muslim, Sahih Muslim bi syarah Imam Muhyiddin an-Nawawi, (Beirut, Dar
al-Makrifah,1994), Cet. Ke- 5, juz 10, h. 248

¥ Mustofa al-AKhin, Mustofa al-Bhugho, Ali asy-Syarbaji, figh al-Manji,
(Kuala Lumpur: Pustaka Salam, 2009), Cet. Ogos, Jilid 4, 787.
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Artinya : “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebanar-benarnya, dan perdamaian itu
lebih baik ( bagi mereka ) walaupun menurut tabiatnya manusia itu kikir.
Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirinya
(dari nusyuz dan sikap tidak acuh ), maka sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan"(Surah an-Nisa’: 128)

Ayat tersebut menjelaskan hukum yang berhubungan dengan sikap
nusyuz yang muncul dari pihak suami. Yang dimaksud dengan nusyuz
dalam ayat tersebut seperti dikemukakan al-Maraghi adalah sikap suami
yang menjengkelkan atau menyakiti istri dalam berbagai bentuknya
seperti melarang istri untuk mendekatinya, melarang menggunakan
nafkahnya, tidak memperlihatkan kasih sayang sebagaimana layaknya

suami istri atau menyakiti dengan memaki, memukul dan sebagainya.*’

Tingkah laku seperti tersebut di atas menurut Satria Efendi M
Zein belum dapat dianggap sebagai perbuatan nusyuz kecuali telah
diketahui bahwa hal itu dilakukan suami karena ia tidak lagi menyenangi
istrinya atau tanpa alasan yang dapat dibenarkan bukan disebabkan hal-

hal lain yang mungkin berpengaruh kepada sikap dalam rumah tangga.”'

3% Ahmad Mustafa Al- Maraghi, 7afsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al Fikri, t.t), Tc.,

Juzud 4, 171.

*! Satria Efendi M. Zein, Analisis Yurisprodensi “Analisis Figh “dalam Mimbar
Hukum nomor 46
tahun XI 2000,( Jakarta: Al- Hikmah, 2000), Cet. Pertama, 101.
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C. Bentuk-bentuk Nusyiiz pada Suami dan Istri

Berdasarkan keterangan Shalih bin Ghanim As-Sadlan, beliau
menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk nusyiiz yang dilakukan oleh istri mau

pun suami ialah sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk Nusyiuiz Istri
a. Meninggalkan berhias di hadapan suami padahal suami

menginginkannya.

Salah satu hal yang membuat seorang suami nyaman
berada di sisi istrinya adalah karena penampilan. Namun,
bagaimana mungkin suami akan merasa nyaman di dekat istrinya
jika sang istri tidak merawat diri, tidak mandi, tidak mengenakan
pakaian yang pantas, tidak memakai wangiwangian yang disukai
suaminya dan tidak berhias untuk suaminya. Hal ini juga yang
menyebabkan suami berpaling ke wanita lain yang lebih menarik

dan membuatnya lebih nyaman berada di sampingnya.

Penampilan yang nyaman dipandang merupakan daya tarik
utama kepada lawan jenis. Ditambah dengan sikap yang menarik
seperti ceria, sopan serta ramah dalam bertutur kata kepada suami

maupun kepada kerabat dan keluarga suaminya.

b. Melakukan pisah ranjang dan menolak untuk menanggapi

panggilan suaminya.
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Berhubungan suami istri adalah kebutuhan laki-laki dan
perempuan. Hal ini pula yang disebutkan dalam Al-Quran bahwa
suami adalah pakaian bagi istri begitupun sebaliknya.Oleh karena
itu memenuhi hasrat seks bagi suami maupun istri adalah suatu
kewajiban, dan meninggalkan kewajiban tanpa hal yang Syar’i
hukumnya berdosa.

c. Keluar dari rumah tanpa izin suami tanpa alasan Syar’i.

Keluarnya istri dari rumah tanpa izin suami walaupun
untuk menjenguk orangtua merupakan kedurhakaan istri terhadap
suami, karena hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan dalam
rumah tangga.

d. Meninggalkan kewajiban-kewajiban agama seperti shalat, puasa

ramadhan dan sebagainya.

2. Bentuk-bentuk Nusyiiz Suami

a. Bersikap congkak, sombong, dan acuh tak acuh yang ditonjol

kandihadapan istrinya.

b. Memusuhi istri dengan memukul, menyakiti dan bersikap tidak baik

kepada istri.

c. Tidak melaksanakan kewajibannya memberi natkah kepada keluarga.
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d. Menolak berbicara dan berpisah ranjang dengan istri tanpa alasan

Syar’i.32
3. Penyelesaian Istri Nusyuz

Al- Quran mengajarkan kepada suami yang mandapatkan istrinya
nusyuz agar mencari penyelesaian secara bijaksana. Allah berfirman dalam

surah an-Nisa’ ayat 34 :

F
:
L
%E:

~
,-\
g

Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari

32 Shalih bin Ghanim as-Sadlan, Nusyuz: Petaka Rumah Tangga “Sebab-sebab,
Jjenis
dan Terapinya Menurut Islam’, Terj. Abu Hudzaifah yahya , (Jakarta: Nurul
Qalb, 2008), 9-10
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jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
besar.” (QS. an-Nisa’: 34).%

Dalam ayat tersebut al- Quran tidak mengajarkan untuk
menceraikan istrinya, tetapi memberi petunjuk langkah yang harus
ditempuh suami . Terdapat tiga tingkatan cara mengatasi perbuatan nusyuz

istri yaitu:
a. Memberikan nasehat

Seorang suami yang melihat pada diri istrinya tanda-tanda nusyuz,
dan setelah dapat memastikan bahwa itu gejala nusyuz, hendaklah ia
memulai dengan nasehat kepada istrinya. Nasehat hendaklah
disesuaikan dengan keadaan istri, dan nasehat tersebut berupa
peringatan tentang kewajiban-kewajiban seorang istri terhadap
suaminya, serta sebelum menasehati, suami telah mengetahui sebab-

sebab istri bertingkahlaku seperti itu.
b. Meninggalkan istri di tempat tidur

Jika nasehat dengan lisan tidak mencukupi, maka hendaklah suami
mencoba jalan lain dengan meninggalkannya ditempat tidur. Menurut
Ibnu Abbas seperti diungkapkankan oleh al-Qurtubi bahwa yang
dimaksud dengan ayat tersebut bukanlah berpisah kamar tidur,

melainkan tidur bersama istri pada satu tempat tidur, namun suami tidak

33 Ahmad Mustafa Al- Maraghi, TafSir al-Maraghi,......
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mengacuhkan istrinya itu, tidak mengajaknya berbicara, atau

membelakanginya.*

c. Dengan Memukul

Yang dimaksud dengan pukulan di sini adalah pukulan yang tidak
melukai, sebagimana hadits yang diriwayatkan dalam shahih Muslim
dari Jabir r.a, bahwa pada Haji Wada’, Nabi saw bersabda yang

artinya:

“Bertakwalah kepada Allah dalam mengahadapi wanita. Sesungguhnya
mereka itu adalah pendamping kalian. Dan kalian mempunyai hak atas
mereka, yaitu: mereka tidak boleh membiarkan seorang pun yangkalian
benci masuk ke rumah kalian. Jika mereka melakukannya, makap
ukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai .Dan merekapun
memiliki hak atas kalian untuk mendapatkan rizki dan pakaiannya
dengan cara yang baik.”(Hadits ini shahih riwayat Muslim)>

Jadi, jika istri berbuat durhaka, suami harus melakukan beberapa
usaha perbaikan secara bertahap. Pertama, dengan memberinya nasihat
secara baik dan bijaksana, tanpa menggunakan kekerasan. Bila cara
pertama ini tidak efektif, maka si suami tidak menemaninya tidur. Bila
cara kedua inipun tidak efektif, maka ditempuh cara ketiga, yaitu
dengan memukulnya dengan pukulan yang tidak sangat menyakitkan

dan tidak berbekas.>®

** Muhammad al-Qurtubi, a/-Jami’ Ii Ahkam al-Quran (Beirut: Dar-al-Thya li
Tirkah al-Arabi, 1985) ,Cet. Ke-3, Jilid 5, 171.

3% An-Naisaburi, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Ensiklopedia
Hadlits3; Shahih Muslim I, (terj. Ferdinand Hasmand, Yumroni A., Tatam
Wijaya, dkk), (Jakarta Timur:Penerbit Almahira, 2012), 579.

36 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), 317
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Melengkapi  penjelasan  diatas, al-Jurjawi menegaskan
bahwakewajiban untuk memberikan pelajaran kepada istri adalah
apabila ia mulai tidak taat dan menunjukkan gelaja nusyiiz kepada
suami. Maka si suami wajib memberikan pelajaran, akan tetapi
pemberian pelajaran tersebut dilaksanakan dengan urutan bahwa
pertama suami wajib memberikan peringatan kepada si istri dengan
lembut dan halus seperti mengingatkannya untuk takut kepada Allah
swt, apabila si istri sudah taat kembali, maka cukup hanya sampai
disitu. Apabila masih tetap membangkang, maka tinggalkan si istri itu
sendirian, dengan meninggalkannya ditempat tidur, tidak
mengumpulinya, lebih-lebih ketika syahwatnya memuncak. Apabila
dia sudah taat, maka cukup sampai di situ dan kumpulilah istri tersebut
seperti sediakala. Namun apabila tetap, maka si istri tersebut boleh
‘dipukul’ dengan catatan tidak terlalu keras dan tidak membuat

37
cedera.

Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa apabila dengan dipukul
si istri tersebut masih membangkang juga, maka ia boleh dilaporkan
kepada pihak yang berwenang, dalam hal ini ke pengadilan
agamauntuk menunjuk hakam atau juru damai di antara kedua belah

pihak suami istri tersebut untuk mengharmoniskan hubungan

37 Syaykh ‘Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmat al- Tasyri’ wa Falsafatuhu, Jilid 2
(Kairo, Jami’ah al-Azhar, t.th), 43
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keduanya. Menurut al-Jurjawi, demikian hukum Allah swt. Yang telah

digariskan dalam masalah nusyus ini.”®
C. SYIQAQ
1. Pengertian Syiqaq

Syigaq secara bahasa berarti perselisihan, percekcokan, dan
permusuhan. Perselisihan yang berkepanjangan dan meruncing antara
suami dan istri. Kamal Muchtar, peminat dan pemerhati hukum Islam
dari Indonesia, seorang pengarang buku Asas-Asas Hukum Islam
tentang Perkawinan, mendefinisikannya sebagai perselisihan sebagai
perselisihan antara suami dan istri yang didamaikan oleh dua orang

hakam.*

Untuk mengatasi kemelut rumah tangga yang meruncing antara
suami dan istri agama Islam memerintahkan agar diutuskan dua orang
hakam (jurudamai). Pengutusan hakam ini bermaksud untuk menelusuri
sebab-sebab terjadinya syigag dan berusaha mencari jalan keluar guna
memberikan penyelesaian terhadap kemelut rumah tangga yang dihadapi

oleh kedua suami istri tersebut.*’

Syigaq merupakan perselisihan yang berawal dan terjadi pada

kedua belah pihak suami dan istri secara bersama-sama. Dengan

A

¥ Al-Jurjawi, Hikmat al-Tasyri....., 4

% Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Intermasa, 1997),
1708

“ Ibid.
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demikian, Syigag berbeda dengan Nusyuz, yang perselisihannya hanya
berawal dan terjadi pada salah satu pihak, yaitu dari pihak suami atau

istri.*!

2. Dasar Hukum Syiqaq

Dasar hukum syiqaq ialah firman Allah SWT dalam surat An-

Nisa' ayat 35 :

’?‘2\
%
v
Yo
EY
%
\
¢ Yo
0
%%
)
Yo
i\

Artinya: “dan jika kamu bimbangkan perpecahan di antara mereka
berdua (suami isteri) maka lantiklah ‘"orang tengah" (untuk
mendamaikan mereka, iaitu), seorang dari keluarga lelaki dan seorang
dari keluarga perempuan. jika kedua-dua "orang tengah" itu (dengan
ikhlas) bertujuan hendak mendamaikan, nescaya Allah akan menjadikan
kedua (suami isteri itu) berpakat baik. Sesungguhnya Allah sentiasa

Mengetahui, lagi amat mendalam pengetahuanNya™'*

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut, jika terjadi kasus syigag antara

suami istri, maka diutus seorang hakam dari pihak suami dan seorang

hakam dari pihak isteri untuk mengadakan penelitian dan penyelidikan

tentang sebab musabab tentang terjadinya syigag serta berusaha

* Shalih bin Ghonim As-Sadlan, Kesalahan-Kesalahan Istri, (Jakarta : Pustaka
Progresif, 2004), 3.
** Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemahan Al-Qur’an, 1983), 604
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mendamaikannya. Atau mengambil prakarsa putusnya perkawinan kalau

sekiranya jalan inilah yang sebaik-baiknya.*

* Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
41



BAB III

PENCEGAHAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (KDRT) OLEH

BP4 KUA KENJERAN SURABAYA SURABAYA
A. Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
1. Pengertian Umum BP4

BP4 adalah singkatan dari Badan Penasihatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan yang bersifat profesi sebagai pengemban tugas dan
mitra kerja Departemen Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah. Tujuan
dibentuknya BP4 adalah untuk mempertinggi mutu perkawinan dan
mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai
masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, sejahtera materiil dan

spiritual.’

Sebagai lembaga semi resmi, BP4 bertugas membantu Departemen
Agama dalam meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangakan
gerakan keluarga sakinah dan pendidikan agama di lingkungan keluarga.
Sebagai sebuah organisasi, BP4 senantiasa meningkatkan profesionalisme
petugas dan meningkatkan kepuasaan klien dalam melaksanakan tugas
tersebut di atas. Pada era pasca reformasi saat ini, peran BP4 sangat
diperlukan untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam menyemangati para

keluarga agar semua anggota keluarga dapat menjalankan ajaran agama secara

! Depag Provinsi Jawa Timur. Modul Kursus Calon pengantin di Propinsi Jawa Timur Surabaya:
Depag Jatim, 2007,. .47-48.

45
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baik dan benar serta memiliki nuansa akhlaqul karimah sehingga dapat

mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah.’

Sebenarnya pencegaham terhadap kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) hanyalah merupakan bagian kecil dari pembangunan keluarga. Tugas
yang membentang dihadapan BP4 adalah upaya menanamkan nilai-nilai

keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah dalam lingkungan keluarga.

Untuk melaksanakan tugas besar ini, tentu BP4 perlu memperkuat
organisasinya mulai dari pusat sampai ke daerah. Kemitraaan dengan sesama
LSM agama, penggalian sumber daya manusia bahkan kerjasama dengan
lembaga internasional perlu dikembangkan untuk meningkatkan sebuah
lembaga yang profesional. BP4 hendaknya menjadi tempat berkumpulnya para
tokoh agama, pimpinan LSM dan para pakar di bidang pembangunan keluarga
sehingga menjadi sebuah organisasi besar yang mandiri, tampil profesional,

wibawa dan sanggup menjadi partner pemerintah dalam pembangunan.’

Selain itu, BP4 juga bersifat profesi, sebagai penunjang tugas
Departemen Agama dalam bidang penasihatan, pembinaan dan pelestarian
perkawinan menuju keluarga yang sakinah, yang mempunyai tujuan
mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah yang

kekal menurut ajaran Islam dan berasaskan Pancasila.’

2 Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil Munas Ke XI, 1998,

3
4

Jakarta: BP4 Pusat, 1

Ibid, 16-17
Ibid, 69
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Penasihatan bersifat keagamaan karena tujuan BP4 adalah membantu
sesama orang Islam untuk menciptakan perkawinan yang bahagia dan membina
keluarga mereka sesuai dengan ajaran agama Islam. Tugas utama dari penasihat
selama menasihati adalah memastikan kemungkinan para penghadap masih dapat
melanjutkan perkawinan mereka dan membuatnya bahagia kembali. Sekiranya
tidak mungkin lagi maka tugas berikutnya adalah untuk membantu masing-
masing pihak memperoleh kehidupan yang lebih baik. Sedangkan, penasihatan
bersifat pribadi artinya para penghadap akan berbicara jujur terbuka dengan para

penasihat kehidupan mereka secara terperinci.

Menurut Ahmad Hamdany Subandono dalam usaha mendamaikan/
merukunkan pasangan perkawinan yang berselisih memerlukan berbagai metode

penasihatan. Metode-metode penasihatan itu adalah :

1) Metode informasi yang sifatnya memberikan penerangan atau informasi

2) Metode sugestif dan persuasive yaitu cara mempengaruhi klien agar bersedia

mengikuti nasihat yang diberikan.

3) Metode edukatif yaitu cara pemberian nasihat yang lebih bersifat mendidik

4) Metode penjelasan duduk soal yaitu mengarah pada pemecahan masalah

dengan menjelaskan problem yang dihadapi klien.

5) Metode musyawarah kasus yaitu cara membicarakan kasus suatu keluarga
yang permasalahannya kompleks dengan melibatkan para pihak yang

berselisih.
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6) Metode campuran yaitu gabungan dari berbagai metode sesuai dengan situasi

dan kondisi yang terjadi.

Dari berbagai metode penasihatan tersebut, petugas BP4 dapat
memanfaatkan berbagai metode yang telah dikembangkan baik metode
sugestif, edukatif, maupun metode yang lainnya sesuai dengan berat ringannya
masalah secara efektif. Dengan kata lain, berbagai metode itu dapat diterapkan
menyesuaikan dengan kasus yang dihadapi oleh klien sehingga BP4 tampil
sebagai institusi yang mampu memberikan pemecahan masalah atau setidaknya

meringankan masalah.

2. Sejarah BP4

Sejarah berdirinya BP4 bermula dari dilakukannya penilaian terhadap
statistic (1950-1954) NTR seluruh Indonesia, bahwa telah diketemukan fakta-
fakta yang menunjukkan labilnya perkawinan di Indonesia, dimana angka
cerai/talak di banding nikah mencapai 60% sampai 70%. Hal tersebut mendorong
H.S.M. Nasaruddin Latif untuk menggerakkan lahirnya organisasi penasehat
perkawinan yang dianggapnya semacam dokter perkawinan bagi pasangan suami-
isteri. Maka pada bulan April 1954 di setiap KUA se-Jakarta dibentuk SPP
(Seksi Penasehat Perkawinan), kemudian tahun 1956 dirubah menjadi P-5
(Panitia Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian) yang bergerak

dibidang usaha mengurangi perceraian dan mempertinggi nilai-nilai perkawinan.
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Hal ini mendapat sambutan luas di Depag Jatim, Kalimantan, Lampung, dan

Sumsel.’

Bersamaan dengan itu di Bandung pada tanggal 3 Oktober 1954
mendirikan BP4 (Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian)
yang didukung oleh organisasi-organisasi wanita dan pemukapemuka masyarakat
yang menyebar ke Jateng. Langkah tersebut diikuti oleh DIY tahun 1957 dengan
mendirikan BKRT (Badan Kesejahteraan Rumah Tangga) yang menyebar ke tiap
Kecamatan dan Kabupaten. Maka pada tanggal 3 Januari 1960 ke tiga organisasi
tersebut melebur menjadi satu nama yang bersifat Nasional dengan nama BP4
(Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian), yang dikukuhkan
oleh Menteri Agama dengan SK Menag No. 85 tahun 1961 yang mengakui
bahwa BP4 satu-satunya badan yang berusaha dibidang penasehatan perkawinan
dan pengurangan perceraian dalam rangka melaksanakan Penetapan Menag No.
53 tahun 1958 pasal 4 angka 3 huruf f, angka 4 huruf e dan pasal 11 angka 5
huruf a. Dengan Keputusan Menag dengan Keputusan Menteri Agama No. 85
Tahun 1961. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan undang-undang No. 1 Tahun

1974 TP 24PT Badan itu BP4 adalah Badan Semi Resmi.

Pada tanggal 8 Juli 1961 yaitu ketika organisasi ini meleburkan diri
menjadi satu organisasi yang bersifat Nasional dengan nama Badan Penasihat
Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian (BP4). Dan kemudian dikukuhkan

Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil Munas Ke

> Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil Munas Ke XIV, 2009,
Jakarta: BP4 Pusat, 5



50

X1V, 2009, Jakarta : BP4 Pusat, hlm. 5 27 tentang perkawinan dan segala
peraturan pelaksanaannya dipandang perlu untuk menegaskan kembali
pengakuan BP4 sebagai satu-satunya badan yang berusaha dibidang penasihatan
perkawinan dan pengurangan angka perceraian, maka telah diterbitkan
Keputusan Menteri Agama No. 30 Tahun 1977 tentang penegasan pengakuan
badan penasihat perkawinan, perselisihan dan perceraian. Dalam keputusan ini
telah ditegaskan bahwa kedudukan BP4 sebagai badan semi resmi pemerintah
yang bertugas membantu Departemen Agama dan Ditjen Bimas Islam di bidang
pemberian penasihatan perkawinan, perselisihan rumah tangga dan perceraian.

Keputusan Menag ini sampai saat ini belum dicabut dan masih berlaku.

Dalam upaya merespon aspirasi msyarakat sesuai dengan semangat
reformasi maka kiat BP4 adalah menanamkan dan mengembangkan nilainilai
agama, keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah dan kehidupan sehari-hari
dalam keluarga muslim sehingga kesejahteraan materiil dan spiritual senantiasa
terus meningkat untuk mencapai keluarga sakinah yang mencerminkan
kemitrasejajaran diantara suami istri. Maka pada tahun 2003 untuk ketiga
kalinya BP4 berubah nama dari Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian
Perceraian menjadi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan.
Dengan digantinya nama diharapkan kedepan BP4 mampu melaksanakan tugas
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya yang maju, mandiri, sejahtera secara

lahir dan batin.
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3. Tujuan dan Visi Misi BP4
a. Tujuan BP4

Tujuan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran

Rumah Tanggga (ART) BP4 yaitu :

“Mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah
menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang
maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materiil dan spirituil™
b. Visi dan Misi
BP4 Adapun visi dan misi dari BP4 sebagai berikut : Visi BP4 adalah
terwujudnya keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah.
Sedangkan Misi BP4 adalah:
1) Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediasi, dan advokasi;
2) Meningkatkan pelayanan terhadap keluarga yang bermasalah melalui
kegiatan konseling, mediasi dan advokasi.
3) Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam rangka

mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan.’

® Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), Hasil Munas Ke X1V, 2009,
Jakarta : BP4 Pusat, 5
" lbid, hal. 14
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4. Upaya dan Usaha BP4

Upaya dan usaha yang dilakukan BP4 untuk mencapai tujuan

sebagaimana yang tertuang dalam pasal 4 dan 5 Anggaran Dasar BP4

mempunyai upaya dan usaha sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah,
talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik perorangan maupun kelompok
Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan keluarga

Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di
pengadilan agama

Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan,
keluarga dan perselisihan rumah tangga di peradilan agama

Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami yang tidak
bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan tidak
tercatat

Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki
kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri

Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga, buku,
brosur dan media elektronik yang dianggap perlu

Menyelenggarakan kursus calon/pengantin, penataran/ pelatihan, diskusi,
seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis-yang berkaitan dengan perkawinan

dan keluarga
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9) Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatan penghayatan
dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah
dalam rangka membina keluarga sakinah

10) Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan membina
keluarga sakinah

11) Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga

12) Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan

organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.®

Memperhatikan tujuan maupun upaya dan usaha yang perlu dilakukan
oleh BP4, ternyata bahwa kedudukan BP4 menempati posisi penting dan
luhur. Posisi tersebut akan bertambah lagi bagi BP4 yang berkedudukan di
kota-kota besar, seperti Jakarta, Surabaya dan lain-lain, dimana nilai-nilai
suatu perkawinan dalam pergaulan hidup antara manusia terus menerus
merosot dari tahun ke tahun. Hidup bersama dan kebebasan bercinta yang
mulai tampil di masyarakat perkotaan, merupakan suatu tantangan sangat

berat untuk menanggulanginya.
B. Gambaran Umum BP4 KUA Kenjeran Surabaya

Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
selama ini tidak diatur dalam Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah.
Faktor kebutuhanlah yang mewujudkan lembaga ini. Seiring dengan

berjalannya waktu dan semakin berkembangnya suatu negara, pada waktu itu

¢ Ibid, 5-6
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BP4 disebut sebagai Badan Penasehat Perkawinan dan Perceraian kemudian
diubah menjadi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan.
Dalam hal ini BP4 mempunyai tugas yaitu sebagai badan yang menangani
masalah perkawinan dan perselisihan rumah tangga. Badan ini tidak
menangani masalah perceraian karena perceraian tersebut langsung ditangani

oleh Pengadilan Agama.

Latar belakang dibentuknya BP4 adalah dalam rangka untuk
meningkatkan efektifitas pelayanan terhadap masyarakat terutama kepada
keluarga-keluarga yang tengah dilanda konflik. Badan Penasihat ini bertempat
di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kenjeran. BP4 KUA Kenjeran
Surabaya sebagai salah satu badan pensihatan yang berada di wilayah
Kecamatan Kenjeran, pendiriannya dimaksudkan untuk membantu KUA
Kenjeran dalam bidang penasihatan perkawinan dan pembinaan keluarga yang
bahagia dan sejahtera. Di Kecamatan Kenjeran, tujuan BP4 sendiri adalah
mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga yang bahagia dan
sejahtera menurut syari’at Islam bagi masyarakat wilayah Kecamatan
Kenjeran. Dalam pelaksanaan kerjanya mempunyai mekanisme yang jelas. Ini
bisa dilihat dari struktur organisasi BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya
yang berdasarkan ketentuan AD/ART BP4 dan pembagian kerja yang jelas

diantara masing-masing bagian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
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kepengurusan BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya disusun sebagai

berikut’ :
Drs. H. Samsu Thohari
(KETUA)
PENDIDIKAN
KELUARGA SAKINAH PENERANGAN DAN KONSULTASI
DAN PEMBINAAN KELUARGA PERKAWINAN DAN
PENGEMBANGAN SAKINAH KELUARGA
SDM .
(Drs. H. Sulthon) (Sumarjoko,S.Ag)

( Falahuddin,S.Th,I)

PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN

(Ida Nursanti, M.Hi)

° DATA BP-4 KUA KENJERAN 2015
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1. Program Kerja BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya

Untuk dapat melaksanakan visi dan misinya maka BP4 memiliki

program untuk dijalankan. Adapun program-program yang telah dijalankan

oleh BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya yang terbagi dalam bidang-

bidang, sebagai berikut :

1. Bidang pendidikan keluarga sakinah dan pengembangan SDM

a.

Menyempurnakan buku pedoman pelaksanaan pendidikan keluarga
sakinah

Mengadakan pendidikan keluarga sakinah sebagai upaya pemahaman
keimanan dan ketaqwaan

Menyiapkan kader motivator keluarga sakinah

Menyempurnakan modul dan bahan ajar

Menyelenggarakan kursus calon pengantin, pendidikan dan pelatihan
tenaga dan petugas korps penasihatan dan pembinaan pendidikan

keluarga sakinah

2. Bidang Konsultasi perkawinan dan keluarga

a.

Meningkatkan pelayanan konsultasi hukum, penasihatan perkawinan
dan keluarga disetiap tingkat organisasi

Mengupayakan rekrutmen tenaga profesional di bidang psikologi,
agama, hukum, pendidikan, sosiologi dan antropologi

Menyusun pola pengembangan SDM yang terkait dengan

pelaksanaan kegiatan BP4
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Menyelenggarakan konsultasi jodoh

Menyelenggarakan praktek konsultasi perkawinan dan keluarga
melalui telepon dalam saluran khusus, TV, radio, media cetak dan
media elektronika lainnya

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain yang bergerak pada
bidang penasihatan perkawinan dan keluarga

Menerbitkan buku kasus perkawinan dan keluarga

3. Bidang Penelitian dan pengembangan

Melakukan penelitian tentang kasus-kasus perkawinan dan keluarga

b. Mengadakan penelitian tentang perubahan tatanan nilai-nilai sosial

dan pengaruhnya terhadap kehidupan perkawinan dan keluarga
bekerjasama dengan Badan Litbang Departemen Agama atau pihak
lain yang relevan.

Mengupayakan pengembangan metode dan sistem yang lebih cepat
dalam rangka meningkatkan mutu penasihatan perkawinan dan

pendidikan keluarga sakinah

d. Mengadakan evaluasi dan penilaian keberhasilan BP4

4. Bidang Penerangan dan Pembinaan keluarga sakinah

a.

Mengadakan diskusi, ceramah, seminar/temu karya dan kursus serta
penyuluhan tentang :

a) Pembinaan keluarga sakinah
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b) Undang-undang, Perkawinan, Hukum Munakahat, Kompilasi Hukum
Islam

c¢) Pendidikan keluarga sakinah

on

. Meningkatkan kegiatan penerangan dan motivasi pembinaan keluarga

sakinah
c. Meningkatkan perpustakaan BP4 ditingkat pusat dan daerah

d. Melakukan advokasi di berbagai bidang dan upaya mewujudkan keluarga

sakinah
e. Mengadakan pembinaan terhadap keluarga sakinah di semua tingkatan

f. Menyusun dan menetapkan konsep dasar kriteria dan prosedur pemilihan

keluarga sakinah

g. Melakukan pembentukan desa binaan sebagai pilot proyek d seluruh
propinsi dan masing-masing propinsi diharapkan memiliki minimal 2 setiap

kecamatan

h. Menjalin kerjasama dengan Pemerintah Daerah, Kantor Kependudukan/
BKKBN dan instansi terkait lainnya dalam penyelenggaraan dan

pendanaan pemilihan keluarga sakinah teladan.'

BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya dalam menjalankan tugasnya
masih banyak terdapat hambatan yang dihadapinya. Faktor penghambat

tersebut bukan dikarenakan mutu dari BP4 KUA Kecamatan Kenjeran

% Drs. H. Samsu Thohari, wawancara, KUA Kenjeran, 14 Nopember 2017.
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Surabaya, tetapi masyarakat yang tidak banyak menggunakan jasa pelayanan
konsultasi BP4, belum optimalnya pelaksanaan tugas penasihatan dan
pembinaan keluarga serta masih lemahnya hubungan atau koordinasi dengan
instansi pemerintah dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Selain itu, juga
ada beberapa faktor pendorong keberhasilan pelaksanaan program kerja BP4
sebagai berikut ; besarnya dukungan moril dari masyarakat terhadap
pembentukan keluarga sakinah, besarnya dukungan moril instansi pemerintah,
lembaga kemasyarakatan nasional dan internasional, dukungan para pakar
terdapat terhadap upaya penasihatan perkawinan dan pembinaan keluarga
serta kesediaan masyarakat untuk meniru dan meneladani sikap dan tingkah

laku keluarga sakinah yang dipilih melalui pemilihan keluarga sakinah.

. Peran dan Fungsi BP4 KUA Kenjeran Surabaya dalam mencegah Kekerasan

Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Sesuai dengan tujuan adanya BP4 yaitu untuk mempertinggi mutu
perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut syari’at Islam, BP4
KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya mempunyai peranan yang besar dalam
menangani perkara perkawinan yang terjadi di wilayah Kecamatan Kenjeran.
Adapun per anan BP4 dalam menangani perkara perkawinan adalah
memberikan nasihat/penyuluhan kepada calon pengantin ketika akan
melangsungkan pernikahan. Sebelum dilangsungkan pernikahan tersebut,
setiap dalam pengantin harus mengikutipenataran/penyuluhan pranikah yang

diselenggarakan oleh BP4 baik secara individual maupun secara
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berkelompok Tujuan dari penataran/penyuluhan tersebut agar calon
pengantin mempunyai bekal pengetahuan tentang arti penting perkawinan.
Materi penataran/penyuluhan yang diberikan kepada calon pengantin adalah

sebagai berikut :

1) Materi munakahat yaitu berisi tentang materi perkawinan dan keluarga

Muslim

2) Penyuluhan Keluarga Berencana

3) Penyuluhan Kesehatan tentang imunisasi yang diberikan sewaktu akan

menikah dan UPGK (Usaha Perbaikan Gizi Keluarga)

4) Undang-Undang Perkawinan

5) 10 (sepuluh) program pokok

Selain beberapa hal diatas, Badan Penasehat juga memberikan
nasihat dan penjelasan mengenai upaya membentuk keluarga bahagia dan
sejahtera serta kekal. Badan penasehat menjelaskan beberapa upaya yang
perlu ditempuh guna mewujudkan cita-cita ke arah terciptanya keluarga

bahagia dan sejahtera yaitu :

1) Mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri

2) Hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan

3) Melaksanakan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
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4) Membina kehidupan beragama dalam keluarga.''

Dalam memberikan pengarahan dan penataran Badan penasehat
bekerjasama dengan instansi lain serta tokoh-tokoh masyarakat. Sebagai
suatu lembaga yang berkompeten menangani masalah-masalah rumah
tangga, BP4 berusaha terus menerus untuk memasyarakatkan BP4 pada
masyarakat luas sehingga diketahui bahwa BP4 lah satu-satunya lembaga
penasechat yang sanggup menangani perkara yang dihadapi dalam kehidupan
rumah tangga. Adapun metode yang digunakan dalam memasyarakatkan
BP4 di KUA Kecamatan Kenjeran sebagai lembaga penasihatan dalam upaya
mendamaikan atau merukunkan pasangan suami istri yang berselisih sesuai

dengan caracara yang digunakan oleh BP4 secara umum, yaitu:

1) Metode informatif yang bersifat memberikan penerangan atau informasi

2) Metode suggestive dan persuasive yaitu cara mempengaruhi klien agar
bersedia mengikuti nasihat yang diberikan

3) Metode edukatif yaitu cara pemberian nasihat yang bersifat mendidik

4) Metode penjelasan duduk soal yaitu mengarah pada pemecahan masalah
dengan menjelaskan problem yang dihadapi klien

5) Metode musyawarah kasus yaitu cara membicarakan kasus suatu keluarga
yang permasalahannya kompleks dengan melibatkan para pihak yang

berselisih

" Drs. H. Samsu Thohari, wawancara, KUA Kenjeran, 14 Nopember 2017
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6) Metode campuran yaitu gabungan dari berbagai metode sesuai dengan
situasi dan kondisi yang terjadi Penasihatan dalam perkawinan itu
memerlukan waktu, kesabaran sehingga membutuhkan waktu lama
tergantung pada kondisi klien dan berat ringannya problema yang

dihadapinya.'?

Apabila hanya berkaitan dengan penasihatan yang diberikan pada calon
pengantin BP4 umumnya, BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya
khususnya tidak mengalami masalah yang rumit kecuali apabila memang
pernikahan yang kan dilaksanakan tersebut adalah bermasalah, misalnya saja
karena adanya perjodohan dari kedua orang tua mereka sehingga diantara

mereka tidak terjadi pernikahan yang didasari suka sama suka.

Berbeda lagi dengan penyelesaian perkara perkawinan setelah calon
pengantin benar-benar dan telah berlangsung lama dan suatu hari
menghadapi perselisihan dengan pasangannya, maka apabila datang ke BP4
akan memerlukan waktu yang lama dalam penyelesaiannya karena sering
ditemukan masalah-masalah/alasan-alasan yang dikemukakan oleh kedua
belah pihak (suami/istri) berbeda sehingga terkadang perselisihan mereka
semakin meruncing. Namun walaupun demikian para petugas tetap berusaha
untuk merukunkan mereka sehingga akan tercapai tujuan dari BP4 itu sendiri

yaitu meningkatkan mutu perkawinan.

" Drs. H. Samsu Thohari, wawancara, KUA Kenjeran, 14 Nopember 2017
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1. Fungsi BP4 KUA Kenjeran Surabaya dalam mencegah Kekerasan Dalam

Rumah Tangga (KDRT)

Lembaga BP4 adalah lembaga yang berusaha untuk memberikan
pelayanan terhadap persoalan keluarga. Fungsi BP4 KUA Kecamatan
Kenjeran Surabaya adalah memberikan bimbingan pernikahan dengan
menyelenggarakan kursus calon pengantin, mengembangkan pembinaan

keluarga sakinah, memberikan pendidikan pra nikah dan pasca nikah.

1. Menyelenggarakan kursus calon pengantin

Perkawinan dalam agama Islam adalah sunnah Rasulullah SAW,
maka ketentuan tentang perkawinan diatur dalam undangundang.
Tujuan perkawinan tentunya ingin membangun rumah tangga yang
sakinah, mawadah wa rahmah. Agar apa yang diharapkan suami isteri
atau calon pengantin dapat dicapai, maka perlu adanya pengarahan dan
perbekalan sebelum mereka melangsungkan pernikahan. Di lembaga
inilah masyarakat dapat berkonsultasi tentang masalah yang berkaitan
tentang perkawinan baik pra nikah atau pasca nikah melalui kursus

calon pengantin.

2. Mengembangkan Pembinaan keluarga sakinah

Para pasangan suami isteri dalam mengarungi bahtera rumah
tangga tidak selamanya berjalan lancar tanpa ada rintangan, kadangkala
badai menerpa sehingga memungkinkan terjadinya keresahan dalam

rumah tangga. Misalnya perselingkuhan, ketidakadilan, cemburu buta,
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suami ingin beristri lagi (poligami) dan lain-lain. Hal ini jika tidak dapat
diatasi akan mengarah pada perceraian. Untuk mengatasi hal tersebut
lembaga BP4 dapat membantu solusi atas keresahan rumah tangga

tersebut.
3. Memberikan Pendidikan pra nikah

Dalam hal ini BP4 KUA Kecamatan Kenjeran Surabaya
bekerjasama dengan pihak Ta’mir Masjid maupun Perangkat Desa untuk
mengadakan suatu acara yang diisi dengan materi-materi tentang

pernikahan.
4. Memberikan Pembinaan pasca nikah

Pembinaan pasca nikah ini ditujukan pada keluarga yang berusia
di bawah lima tahun. Karena pernikahan dibawah usia lima tahun masih
rentan sekali mendapat cobaan-cobaan dalam kehidupanrumah

tangganya sehingga dirasa masih perlu mendapat pembinaan.'

2. Mediasi dan pencegahan terhadap para pihak yang berhunungan terhadap

KDRT

Peranan BP4 dalam mediasi dan mencegah terjadinya KDRT hanya
bersifat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pasangan
suami istri yang berselisih supaya damai. Badan penasehat yang ada di

Kecamatan Kenjeran mempunyai beberapa cara dalam memecahkan

® Ahmad Falahuddin, M.Th.1, wawancara, KUA Kenjeran, 29 Nopember 2017
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permasalahan yang dihadapi oleh pasangan suami istri diantaranya yaitu
berupa diskusi atau wawancara yang dilakukan oleh petugas BP4 dengan
pihak berselisih. Dengan demikian dapat diketahui permasalahannya,
setelah itu BP4 akan memberikan solusi dari penyelesaian permasalahan

tersebut.

Untuk lebih lanjutnya BP4 menyerahkan keputusan tersebut kepada
pasangan suami istri yang berselisih. BP4 hanya menyarankan kepada
pasangan suami istri untuk terlebih dahulu diselesaikan secara
kekeluargaan yaitu meminta pendapat keluarga. Apabila dalam lingkup
keluarga tidak bisa membantu menyelesaikan masalah kemudian baru
menghadap ke Badan Penasihatan untuk meminta bantuan dalam
menyelesaikan permasalahan. Badan Penasihatan ini hanya berharap

supaya pasangan tersebut dapat didamaikan dan terhindar dari perceraian.

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh suami istri yang sedang
berselisih, maka pengurus BP4 akan memberikan nasihat dan bimbingan

sebagai berikut :

1) Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah 5 M (mabok, main,
madon, maling, mateni) yaitu dengan menggunakan pendekatan
keagamaan. Dalam hal ini BP4 bekerjasama dengan Kyai atau ulama
untuk memberikan nasihat dan bimbingan kepada suami istri yang

sedang berselisih.
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2) Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah ekonomi, pengurus
BP4 mengadakan kerjasama berkonsultasi dengan petugas BKKBN
dalam memberikan penasihatan kepada suami istri yang sedang

berselisih

3) Nasihat dan bimbingan dalam mengatasi masalah seperti suami ringan

tangan, suami istri selalu bertengkar/rumah tangga tidak harmonis."*
D. Faktor penyebab terjadinya KDRT di Kecamatan Kenjeran Surabaya

Dengan banyaknya perkawinan yang terjadi tentu banyak pula kasus
KDRT yang terjadi diakibatkan perselisihan dalam rumah tangga. Banyaknya
faktor yang menyebabkan KDRT ini tentunya tidak lepas dari keadaan,
pribadi, keluarga ataupun lingkungan sekitar. Faktor yang paling dominan
yang menjadi penyebab perceraian adalah faktor tidak ada tanggung jawab,
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran atau percekcokan (tidak ada
keharmonisan), faktor ekonomi, faktor krisis akhlak, faktor gangguan pihak

ketiga dan faktor poligami tidak sehat.

Banyaknya jumlah kasus KDRT di Kecamatan Kenjean tersebut tentunya
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor tersebut bisa datang dari lingkungan
masyarakat sekitar pihak orang tua, pihak ketiga dapat juga datang dari
masing-masing pasangan keluarga yang bertikai. Faktor-faktor tersebut dapat

diklasifikasikan sebagaimana berikut ini:

1) Faktor tidak ada tanggung jawab dari suami

' Drs. H. Samsu Thohari, wawancara, KUA Kenjeran, 29 Nopember 2017



2)

67

Faktor ini adalah perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
karena suami tidak bertanggungjawab terhadap istri dalam memberikan
nafkah lahir maupun batin, sehingga untuk memenuhi kebutuhan

seharihari tidak tercukupi.

Faktor tidak ada keharmonisan (perselisihan dan pertengkaran/

percekcokan)

Terjadinya ketidak harmonisan dalam rumah tangga yang
berakibat pada pertengkaran/percekcokan sering terjadi oleh pasangan
suami istri ini terjadi diakibatkan karena tidak adanya dua belah pihak
yang mau mengalah atau saling mengerti. Namun yang ada hanyalah
saling memperkuatkan argumentasi masing-masing sehingga berbuntut

pada perselisihan rumah tangga.

3) Faktor ekonomi

Tingkat ekonomi menunjukkan tinggi rendahnya kedudukan sosial
seseorang dan kemampuan ekonomi dalam suatu keluarga. Tinggi
rendahnya kemampuan ekonomi seseorang berkaitan erat dengan
pekerjaan dan pendapatan yang dimiliki seseoarang. Masyarakat
kabupaten jepara sebagian besar penduduknya bekerja sebagai buruh tani,
petani, pedagang, buruh mebel serta buruh bangunan. Kondisi demikian
memang tidak bisa dipungkiri, sebab hal tersebut mempengaruhi
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dalam rumah tangga karena dapat

menimbulkan percekcokan dalam keluarga yang bisa mengarah pada
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KDRT. Karena dengan bekerja sebagai buruh(baik tani, mebel, maupuan
bangunan) tentunya hal tersebut juga menyebabkan mereka kesulitan

dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
4) Faktor krisis ahklak

Dilihat dari faktor ini perceraian terjadi karena interaksi sosial
(hubungan timbal balik) dalam masyarakat yang menyimpang dari
normanorma sosial yang berlaku dalam masyarakat, seperti suami suka
minum-minuman keras, berjudi sehingga uang yang seharusnya digunakan
untuk mencukupi kebutuhan keluarga dihabiskan untuk bersenang-senang
oleh suami. Hal ini menyebabkan istri merasa tidak tahan hidup dengan

suaminya, sehingga ujung-ujungnya adalah perceraian.
5) Faktor poligami tidak sehat

Faktor penyebab terjadinya perceraian disini adalah suami
menikah lagi tanpa sepengetahuan atau seijin istri dan sebaliknya serta
tanpa adanya alasan yang diperbolehkan untuk berpoligami. Hal ini
menyebabkan istri tidak terima dan terjadilah percekcokan yang

mengarah pada KDRT."

> Ahmad Falahuddin, M.Th.l, wawancara, KUA Kenjeran, 29 Nopember 2017
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TINJAUAN SADD ADZ-ZDARI’AH TERHADAP PENCEGAHAN KDRT

OLEH BP4 KUA KECAMATAN KENJERAN SURABAYA

A. UPAYA PENCEGAHAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA

OLEH BP4 KUA KENJERAN SURABAYA

Upaya dan wusaha yang dilakukan BP4 untuk mencapai tujuan

sebagaimana yang tertuang dalam pasal 4 dan 5 Anggaran Dasar BP4

mempunyai upaya dan usaha sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

5)

Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah,
talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik perorangan maupun
kelompok

Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan keluarga

Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di
pengadilan agama

Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan,
keluarga dan perselisihan rumah tangga di peradilan agama

Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami yang
tidak bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur dan pernikahan

tidak tercatat

69
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6) Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki
kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri

7) Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga,
buku, brosur dan media elektronik yang dianggap perlu

8) Menyelenggarakan kursus calon/pengantin, penataran/ pelatihan,
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis-yang berkaitan dengan
perkawinan dan keluarga

9) Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatan penghayatan
dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah
dalam rangka membina keluarga sakinah

10) Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan membina
keluarga sakinah

11) Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga

12) Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan

organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.'

Dari upaya BP4 di atas, ada kontribusi yang khusus atau paling
utama dan terus dilaksanakan oleh BP4 KUA Kenjeran Surabaya, yaitu di

2
antaranya:

1. Program Pra Nikah
BP4 melakukan atau mengadakan penataran atau lebih kita kenal

dengan istilah SUSCATEN (Kursus Calon Pengantin) yang di

! Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005),.
25.
2 Drs. H. Samsu Thohari, wawancara, KUA Kenjeran, 14 Nopember 2017
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khususkan bagi para calon penganten yang hendak melangsungkan
pernikahan dan ini wajib diikuti oleh mereka. Materi yang disampaikan
terdiri dari :
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan
b. Figih munakahat
c. Fiqih ibadah dan mu’ammalat
d. Program Keluarga Berencana (KB) dan kesehatan
e. Pembinaan dan pendidikan keluarga sakinah
f. Dan lain sebagainya yang berkaitan dan dianggap perlu.
2. Program Pasca Nikah

BP4 melakukan atau mengadakan sosialisasi kemasyarakatan
tentang masalah perkawinan, keluarga sakinah dan lain sebagainya
melalui seminar-seminar, ceramah-ceramah, khotbah Jum’at serta
menyelenggarakan praktek konsultasi hukum, penasehatan perkawinan
dan keluarga bagi pasangan suami istri yang sedang dalam konflik
rumah tangga dan kepada masyarakat luas.

Keberadaan BP4 khususnya di wilayah Kecamatan Kenjeran
Surabaya di tengah-tengah masyarakat, sangat membantu dalam
menangani hal-hal yang dianggap riskan, terutama dalam hal
permasalahan dan perselisihan perkawinan, baik itu berupa
penasehatan, pembinaan, serta pelestarian perkawinan. Sehingga

dengan adanya BP4 di masyarakat akan dapat mewujudkan suatu
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rumah tangga yang diidam-idamkan oleh seluruh keluarga yaitu rumah

tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.

B. TINJAUAN SADD ADZ-DZART’AH TERHADAP SISTEM
PENCEGAHAN KDRT OLEH BP4 KUA KECAMATAN KENJERAN

SURABAYA

Kuantitas problem manusia semakin tinggi di tengah arus globalisasi
yang semakin cepat. Kehadiran lembaga atau institusi semacam BP4 menjadi
cukup penting karena kebutuhan manusia untuk mendapatkan bantuan dalam
penyelesaian persoalan mereka juga meningkat. Meskipun peran BP4, dalam
konteks perkawinan ini, bukanlah sebuah akhir dari keputusan hukum, tetapi
Secara psikologis dan sosiologis, penasehatan, pembinaan dan usaha-usaha
untuk tetap melestarikan perkawinan sangat membantu masyarakat. Karena
itulah peran BP4 hingga saat ini terus dimaksimalkan untuk menciptakan
keluarga yang sakinah mawadah dan rahmah. Hal ini tidak lain agar nantinya
dapat menumbuhkan tumbuht-tumbuhan yang baik dan membuahkan buah

yang bagus.’

Upaya BP4 berarti menjadi salah satu sarana untuk menjadikan sebuah
keluarga tidak hanya sebagai “tempat berkumpul” anggota keluarga, tetapi
bagaimana menciptakan keharmonisan dan hubungan timbal balik yang penuh
kasih sayang antara mereka. Peran dan fungsi BP4 ini seharusnya lebih dapat

bermanfaat bagi masyarakat, terlebih lagi dinaungi oleh pemerintah, yang

3 Sayyid Sabiq, Figh sunnah, jilid 6, Bandung. PT Al-Ma’arif, 1990, 10
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dalam hal ini adalah Departemen Agama sebagai lembaga semi-resmi.
Pemerintah sendiri tentu menilai bahwa keluarga, sebagai bentuk masyarakat
terkecil, sepatutnya dinilai sebagai bagian penting untuk menciptakan negara

yang stabil, damai dan harmonis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, yang termaktub dalam bab
sebelumnya, pada realitanya keberadaan BP4 memang sangat membantu.
Setidaknya bantuan itu dapat dilihat dalam peran-peran; membantu
memecahkan masalah keluarga, mendamaikan suami isteri yang diliputi
keinginan perceraian dan memberikan wawasan untuk membina rumah
tangga. Kedatangan para klien kepada BP4 memberikan gambaran bahwa
lembaga semi-resmi ini memiliki fungsi dan peran yang tidak dianggap “berat
sebelah”. Netralitas ini menguntungkan BP4 untuk menempatkan dirinya
sebagai pihak ketiga atau mediator. Dengan posisi tengah itu maka BP4
memang diharapkan untuk memberikan solusi yang adil serta menguntungkan
kedua belah pihak yang bertikai, meskipun boleh jadi klien yang pertama
menuju meja BP4 adalah salah satu dari mereka. Dalam konteks ini, Allah

swt berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 35:
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Artinya : “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga lakilaki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada
suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal*.

Kalimat ( e:h O3 ) pada ayat di atas menunjukkan bahwa hakam itu

sesungguhnya berkedudukan sebagai wakil. Dengan pengertian ini maka
diperbolehkan hakam berasal dari lembaga lain. Dalam pandangan Quraish
Shihab, kalimat hakam tersebut diartikan sebagai orang yang bijak dalam
menyelesaikan perkara.” Dengan arti demikian, maka lembaga atau orang yang
bijak dapat dimaksudkan memainkan fungsi dan peran serupa dengan BP4, yaitu
sama-sama memberikan nasehat, menjauhkan perselisihan dan solusi terbaik, dan
anjuran untuk berdamai. Meskipun begitu, BP4 memang tidak dimaksudkan
untuk memberikan putusan hukum karena sifatnya yang lebih mengutamakan
edukasi dan sugesti. Sebagaimana dalam mekanisme mediasi, BP4 juga
menempatkan klien yang bertikai atau memiliki masalah dengan posisi setara.
Dalam kondisi psikologis tertentu, cara ini memang dibutuhkan. Selain agar klien
tidak merasa diperlakukan seperti “orang bersalah”, juga agar klien dapat leluasa
mengutarakan seluruh persoalannya tanpa perasaan kikuk, yang justru membuat
persoalan tidak menyentuh akarnya.

Keleluasaan seperti ini jelas berbeda dengan posisi pengadilan yang
memang mendikotomikan antara salah atau benar dan betul atau tidak. BP4

bahkan dapat mengupayakan sebuah solusi yang benar-benar dirasakan sebagai

* Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Toha Putra, 1998, 123.
M. Quraish Shihab, Wawasan Al- Qur’an, Bandung: Mizan, 1996, 212.
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solusi terakhir, yang boleh jadi baru dapat ditemukan setelah berkali-kali melalui

proses mediasi.

Dengan demikian BP4 sama sekali tidak menempatkan diri sebagai “cara
terakhir” sebagaimana pengadilan, tetapi lebih menempatkan diri dalam posisi
menyediakan ruang atau menjembatani persoalan. BP4 tidak melakukan
justifikasi persoalan atau menyalahkan salah satu pihak, tetapi hanya mengurai,
mencoba mendamaikan, dan menawarkan solusi, yang sesungguhnya berangkat
dari persoalan para klien itu sendiri. Anshori Umar pernah menyinggung cara ini
sebagai alternatif yang baik ketika saat-saat dimana sebuah keluarga tidak
mampu menyelesaikan persoalan internal mereka, maka dibutuhkan peran-peran
juru damai, yang dalam konteks ini dapat disejajarkan dengan fungsi dan peran

BP4 itu.’
Anshori menuliskannya dengan tegas sebagaimana berikut:

“Masyarakat Islam pada dasarnya pecinta dan perindu
kemaslahatan orang lain dan suka tolong menolong. Namun
karena masalah usaha perdamaian (tahkim) tidak bisa dilakukan
oleh semua orang, maka sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa
ayat an-Nisa ayat (4): 35 ditujukan kepada wakil umat atau
pemerintah dan pembantu-pembantunya. Yang demikian karena
perintah Islamlah yang berkewajiban memperhatikan keadaan
rakyatnya, memelihara dan berusaha menegakkan perdamaian di
tengah-tengah mereka.””’

Pelaksanaan fungsi dan peran BP4 meniscayakan sebuah cara-cara yang

persuasif dan bukan represif sebagaimana telah disinggung. Banyak

% Anshori Umar Sitanggal, Pengaruh Agama Terhadap Struktur Keluarga, Surabaya: PT Ina,
1987.208.
7 Ibid.
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pertimbangan yang dimiliki oleh BP4 dalam mengurai persoalan para klien.
Sebagaimana dorongan beberapa keluarga yang menghendaki pernikahan, BP4
tidak semata-mata melihatnya sebagai langkah yang terbaik. Bahkan seringkali
teknik ini menjadikan solusi yang diutarakan oleh BP4 berseberangan dengan

kehendak para klien.

Karena itulah jalan terbaik adalah bagaimana menahan diri agar tidak
terjadi penganiayaan, kekerasan, atau perbuatan yang dilarang hukum dan agama.
Di sinilah dibutuhkan sikap kesabaran, saling pengertian di antara kedua belah
pihak untuk menahan emosi dan mengontrol diri. Berpikir sebelum bertindak
merupakan tindakan penjagaan (protective procedures) sebagai antisipasi

menghindari adanya hal yang tidak diharapkan dalam rumah tangga.®

Penulis juga sepakat dengan pandangan tersebut karena upaya dan usaha
BP4 salah satunya adalah menurunkan terjadinya perselisihan dan mencegah
adanya tindak kekerasan dalm rumah tangga. Oleh karena itu dalam agama Islam

mempunyai metode dalam penetapan Hukum yaitu Sadd Adz-dzari ah.

Menurut Imam Asy-Syatibi Adz-dzari’ah seperti yang dikutip oleh

Andrewi adalah :

Bude alias galay Jus il

¥ Hasil Munas BP4 XIII/2004 dan Pemilihan Keluarga Sakinah Teladan Tingkat Nasional (
Jakarta: BP4, 2005), 11.
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“Melaksanakan sesuatu pekerjaan yang semula mengandung
kemaslahatan menuju pada suatu kemafsadatan™’

Metode sadd adz-dzari’ah merupakan upaya preventif agar tidak
terjadi sesuatu yang menimbulkan dampak negatif. Hukum Islam tidak
hanya mengatur tentang perilaku manusia yang sudah dilakukan tetapi
juga yang belum dilakukan. Hal ini bukan berarti bahwa hukum Islam
cenderung mengekang kebebasan manusia. Tetapi karena memang salah
satu tujuan hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan
menghindari kerusakan (mafsadah). Jika suatu perbuatan yang belum
dilakukan diduga keras akan menimbulkan kerusakan (mafsadah), maka

dilaranglah hal-hal yang mengarahkan kepada perbuatan tersebut. Metode

hukum inilah yang kemudian dikenal dengan sadd adz-dzari’ah."’

Sebab itulah penasehatan mengupayakan kemaslahatan dalam
perkawinan supaya tidak terjadi kerusakan / mafsadah (Syiqaq, nusyiiz
KDRT, dan lain sebagainya) sebagai cara yang terbaik untuk menjaga
keutuhan rumah tangga. Penasehatan, pembinaan, dan pelestarian
perkawinan yang dilakukan oleh BP4 sesungguhnya sebagai langkah

preventif agar tidak terjadi runtuhnya ikatan perkawinan.

Di sisi lain, selain sebagai mediator, pembinaan, dan pencegah runtuhnya

mahligai rumah tangga, apa yang dilakukan oleh BP4 dengan demikian juga

®  Andewi Suhartini, Ushul Figih, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2012), 156.

® Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani; Relenvansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam
di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2009), 142-143
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sebagai sarana edukasi kepada masyarakat. Hal ini selaras dengan apa yang

diuraikan oleh Aisjah Dachlan yang menyatakan:,""

“Pendidikan yang pertama dan utama ialah keluarga dan rumah
tangga, pendidikan didasari tindakan kebaikan dan diikuti dengan
tingkah laku orang tua bagaimana hubungan keduanya (suami
istri) baik atau tidak, sehingga dapat mencerminkan suasana
rumah tangga itu damai atau tidak, tanpa didasari kondisi seperti
itu akan berdampak kepada jiwa anak dari pada pendidikan yang
ada di rumah tangga.”

Proses edukasi ini misalnya, dilakukan oleh BP4 saat memberikan bekal
ilmu pengetahuan dan wawasan bagi pasangan suami istri maupun calon suami
istri. Cara ini setidaknya dilakukan agar calon atau suami istri memiliki
pengetahuan dan gambaran seperti apakah kehidupan yang akan dilalui oleh
mereka. Bahwa perkawinan tidak semata-mata untuk memenuhi atau mensahkan
hubungan seksual suami istri, tetapi agar memperoleh kebahagiaan dan
kesempurnaan sebagai manusia. Karena itulah setiap usaha-usaha untuk
memenuhi keinginan tersebut perlu disambut dengan baik dan penuh perhatian.
Karena itulah dengan bimbingan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh BP4
diharapkan akan tumbuh kedewasaan dan punya orientasi akan masa depan yang

lebih baik oleh suami istri.

Pendidikan keluarga harmonis memberikan contoh bagi pasangan suami
istri bagaimana berhubungan dengan baik seperti penerapan kata saling percaya
kepada pasangan. Pengetahuan tentang masalah-masalah yang perlu dihindari

atau dicegah dalam berumah tangga seperti judi, miras, pergaulan tanpa batas,

""'Nj. Aijah Dachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah
Tangga ( Jakarta: Jamunu, 1969), 129.
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selingkuh, rasa cemburu yang berlebihan, rasa dendam, membuka rahasia pribadi
keluarga, kurang menjaga kehormatan, mengungkit kekurangan suami/istri,
memuja orang lain. Pengetahuan mengenai hak dan kewajiban suami istri yang
mengajarkan adanya tanggung jawab kebersamaan antara keduanya untuk saling
menjaga dan melengkapi, menerima kenyataan, musyawarah, suka memaafkan

dan lain sebagainya.

Hal-hal tersebut merupakan pondasi pengetahuan yang ditanamkan oleh
BP4 bagi calon pengantin maupun suami istri yang bermasalah. Dengan berbekal
ilmu pengetahuan, maka di dalam keluarga bisa menyelesaikan problematika
rumah tangga dengan lebih mudah, karena pengalaman empiris yang ditunjang
wawasan yang didapatkan melalui peran-peran dan fungsi yang dilakukan oleh
BP4. Peran seperti ini sebetulnya lebih mirip dengan lembaga konsultasi
perkawinan, tetapi setidaknya tugas-tugas tersebut telah dilakukan oleh BP4
KUA Kecamatan Kenjeran. Namun dalam berbagai hal seringkali para penasehat
perkawinan yang bertugas di BP4 tidak secara kaku melakukan langkah-langkah
mediasi tertentu. Hal ini agaknya disesuaikan dengan persoalan yang dihadapi
oleh klien sehingga metodenya acapkali tidak terkonstruk secara sistematis.
Dengan kata lain, metode yang digunakan adalah “campuran” karena mengikuti
pola permasalahan yang dihadapi oleh klien yang mengalami persoalan dalam
perkawinan mereka. Fokus utama dari BP4 KUA Kecamatan Kenjeran terletak
pada win solution yang semaksimal mungkin diusahakan. Tidak hanya bagi

pasangan suami istri, tetapi juga mempertimbangkan keturunan mereka.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan secara jelas
dalam penulisan skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagaimana

berikut:

1) Pencegahan Kekekrasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) oleh BP4 KUA
Kenjeran Surabaya, yaitu dengan cara memberikan penataran/penyuluhan
pra nikah dan pasca nikah kepada calon suami istri agar mempunyai
pengetahuan tentang arti penting perkawinan. Sedangkan peranan BP4
dalam mencegah terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
hanya bersifat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi pasangan
suami istri yang berselisih supaya berdama. Kehadiran lembaga atau
institusi semacam BP4 menjadi cukup penting karena kebutuhan manusia
untuk mendapatkan bantuan dalam penyelesaian persoalan mereka juga
meningkat. Kedatangan para klien kepada BP4 memberikan gambaran
bahwa lembaga semi-resmi ini memiliki fungsi dan peran yang tidak
dianggap “berat sebelah”. Netralitas ini menguntungkan BP4 untuk
menempatkan dirinya sebagai pihak ketiga. Dengan posisi tengah itu maka
BP4 memang diharapkan untuk memberikan solusi yang adil serta
menguntungkan kedua belah pihak untuk mampu mengembalikan keutuhan

rumah tangga.

80
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2) Dalam tinjauan sadd adz-dzari’ah terhadap pencegahan KDRT. BP4 di
diposisikan sebagai seorang hakam. Pengertian seorang Ahakam ialah
sebagai seseorang yang bijak dalam meneyelesaikan perkara. Hakam dapat
diartikan sebagai perseorangan atau suatu lembaga. Dengan arti demikian,
maka lembaga atau orang yang bijak dapat di maksudkan memainkan
fungsi dan peran serupa denga BP4 | yaitu sama-sama memberikan nasehat,
menjauhkan perselisihan dan memberikan solusi terbaik, dan anjuran untuk
berdami. BP4 mengupayakan kemaslahatan dalam perkawinan supaya tidak
terjadi kerusakan / mafsadah (Syiqaq, nusyiiz, KDRT, dan lain sebagainya)
sebagai cara yang terbaik untuk menjaga keutuhan rumah tangga.
Penasehatan, pembinaan, dan pelestarian perkawinan yang dilakukan oleh
BP4 sesungguhnya sebagai langkah preventif agar tidak terjadi runtuhnya
ikatan perkawinan. Inilah poin penting dalam penulisan ini, bahwa sistem
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga oleh BP4 sejalan dengan

Hukum Islam.

B. Saran-saran

1. Perlunya pemahaman terhadap agama yang benar, perlunya dijelaskan
pengorbanan, kasih sayang dan tanggung jawab dalam membina rumah
tangga agar dapat memebangun pondasi rumah tangga yang kokoh dengan

pernikahan yang sakinah, mawaddah dan wa rahmah.

2. Diharapkan kepada masyarakat harus dapat membedakan kekerasan,

mendidik, hukuman, dan zalim. Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
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melihat kehidupan rumah tangga orang lain, dan masyarakat juga perlu

mengetahui apa itu nusyuz.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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